R

KLIPFILE :=~

KLIPING EILATELI INDONESIA
EDITOR THAMRIN MK

Penyegaran P' «& . lan Filateli
Pa ara\a{. s%wuaya ‘\Q’*. R e an Fllateh P agaralam
rtempat di Aula * °

¥ R Pégaral- Scmcnta,ra itu -Ka

Pos dan Giro Kecam- - a¥ s  ~depdi- Pagaralam, “u Didt
garalam  Kabupate 'f’Q\’ # .  "im- min ketik ta t
Jumat {28/3) tcle Jdadak

penyegaran  Per
umpulan Fiiat

sessvnesenensy

- dlai sang

.

Kepeng:

Al
DONESHET CRER, 20 AT

Tama A l WA

TAMAN MINI IN

PERESMIAN

garalam (PFD
Dilaksan- G

R an

ika Q"‘\@ S'v\*? | e Lenon dar Elvis Presley iaku jutaan dolar di rumah pele-
Didi S A f*oy“’; langan Christie, London. Surat cinta John Lenon. yang
& ¢ ditujukan kepada istri pertamanya Cynthia Powell, laku

[ AT ﬁ‘otg\‘

a ga pang

nomaor

1°|

JUNLE 1934

—_—

editor

| STaln |
palembang 3U136 Indonesia.

-

!

{

{
i
!
:

!

|9Menpatipos

~aal tersebu

- | iR :
| SNISNDY i€ NUBVS/LSOd YAYNMIHS

186

LONDONR - Surat cinta dua penyanyi top dunia, John

13.500 dolar atau sekitar Rp 26.325 juta. Surat cinta scte-
tal delapan halaman itu dibell oleh secrang kolektor Je-
_ Dalam -surat cinta ftu, Lenon menjelaskan Cynthia
adalah cinta pertamanya dan sama berharganya dengan
kecintaannya pada gitat.
Selain surat cinta, Balal Leling Christie juga menjual
peninggal Lepon lain berupa piringan emas dan lukisan.
Total pelelangan benda’ Lenon sebesar 85.000 dolar atau
sekitar Rp 161.500 juta. '
Scdang surat cinta'Elvis Presicy kepada Aktris Anita
Wood, dibell seorang kolektor darl Swedia dengan harga
7 500 dolar atau sekitar Rp 14.250 juta. Surat itu bertang-
§:i 28 Oktober 1958, ketika Elvis menjalani wajib militer di
man. Dalam swrat cinta itu. Elvis mengatakan, la tidak
akan permah lagl mencintal orang seperti cintanya kepada
Anitz Wood dan tidak pernah akan fatuh cinta lagh
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Syukur Allhamdullillah edisi perdana KLIFFILI sudah dspat

ditunzikan olen edigor, yang mana sudah lama sekali keingi=s

nan ini untuk terbit. KLIPFILI ini adalah suatu wahana un- -

tuk menzmbah baghan bacaan bagi penggemar dan pengumpul sebu

2h benda kecil persegi eumpat yak:ni® PLANGKC.

Sinambung perkembangan Hobby Filateli di Indonesia, editor
sargat prihatin sekali karena tidak diberéngi dengan perkem
bangan FPers dan Jurnalistik Filateli di Indonesia, bahkan
editor lebih sedih lagi kerena kolom FILATELI di Harian ko-
ran ANALISA Medam sudah wafad . Ini semua acalah tantangan
bterat bagli seluruh anggota Himpunan Fenulis Filateli Indone

sia ( HIPFIL ) yang di Ketuazi sdr. Drs.Richard Yani Susilo.
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kemungkin buat s n ran dan kritikan yang fatng

membangun demi suatu kemsgjuan Kliping Filateli Indonesia
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ebelumnyz editor mohon maaf kglau ada kejanggalan di sanas
'ILI ini serta ucapan terimg kasih
man dan adik - adikku yang membantu selagma ini.
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“BERITA BUANA” Selasa Kiiwon, 17 Juni 1986

Al

Semakin Meningkat Minat ‘Réméja dalam

Kegiatan Pengumpulan

JAKARTA, — Kepala
Daerah Pos & Giro I Jakarta

: Suwardjo Bc AP menyatakan

kegembiraannya bahwa kege-
maran dan minat remaja dalam
kegiatan Filateli yakni koleksi
prangko dalam negeri maupun
internasional semakin mening-
kat dari tahun ke tahun. Dari
lomba kwis yang dise-
lenggarakan Museum Prangko
periode 11 di Taman Mini Indo-
nesia Indah Mingu kemarin,
menunjukkan ‘peningkatan
yang berarti. Dari sebanyak 10
ribu blangko Kwis yang dise-
barkan di sekolah-sekolah,
kantor-kantor Pos & giro, yang
diisi dan dijawab qleh para
remaja/pelajar serta dikem-
balikan kepada pihak Museum
Prangko Indonesia sebanyak
4.394 kwis. Sedangkan tanun
lalu, dari 10 ribu lembar yang
disebarkan, yang kembali dija-
wab hanya sebanyak 2.662

buah saja. Jawaban yang benar.
juga menunjukkan peningkatan
yang berarti yakni sampai 50
persen.

Dalam Lomba kwis gelom-
bang kedua tersebut, antara .
lain para peserta hanya men-
jawab dengan sistem skore
yakni memberikan tanda silang
jawaban yang benar. Dita-
nyakan antara lain, Museum
Prangko Indonesia terletak di
..... , jawabannya adalah
Taman Mini Indonesia Indah.
Filateli adalah salah satu kegi-
atan berupa ...... , jawabannya
mengumpulkan prangko, dan
lain-lain pertanyaan.

Hadiah pertama pada pena-
rikan Minggu kemarin, jatuh
kepada seorang pelajar SLTP
bernama Sumiati dengan
Tabanas sebesar Rp 100 ribu.
Hadiah kedua jatuh kepada
Muhammad dengan hadiah Rp
75 ribu dan hadiah ketiga jatuh

Prangko

kepada Mardi, pelajar SLTP di
Bambu Apus dengan hadiah
Tabanas sebesar Rp 50 ribu.
Disamping itu, terdapat 25
buah hadiah hiburan, berupa
peralatan sekolah yang akan
dikirimkan kepada para peme-
nangnya.

Kwis gelombang ketiga juga
akan diselenggarakan di
Museum Prangko TMII pada
tanggal 29 September 1986, dan
terakhir pada tgl 21 Desember
1986. Tujuannya adalah untuk
memperkenalkan adanya
Museum Prangko Indonesia
yang bersejarah itu, serta
kegiatan-kegiatan Perum Pos &
Giro. Juga akan diseleng-
garakan ’’Lelang prangko”
jenis masa kini, sampai yang
langka, nanti bulan Agustus
dan Desember 1986 di Museum
Prangko Indonesia, TMII.
(Buana/W-20)
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. KOMPpag

HALAMAN VI

SELASA. 22 MARET 19838

Pameran Filat

Jakarta, Kompas . -

alam rangka memperingati
HUT Uni Pos Asia Pasifik ke-26,
Museum Prangko Indonesia Ta-
man Mini Indonesia Indah (TMII)
menyelenggarakan pameran fila.
teli tanggal 20 sampai 27 Maret
yang terbuka untuk umum pukul
08.00 sampai 16.00.

Asian Oceanic Postal Union,
semula bernama Asian Pacific
Postal Union, berdiri tanggal
1 April 1962. Namanya berubah
pada kongres tanggal 18 sampai
31 Maret 1981 di Yogyakarta.
Jumlah anggota waktu kelahiran-

eli di TMII

Taiwan, Filipina, Korea Selatan,
dan Muangthai. Sekarang  ber-
kembang menjadi delapan belas
negara.

Dalam upaya mewujudkan tu-
juannya, yaitu memperluas, mem-
permudah, dan memperbaiki hu-
bungan pos antarnegara angara,
lembaga ini sudah menyelengga-
rakan antara lain kursus dan ban-
tuan teknologi tentang masalah
pos, dan memberikan reduksi ta-
rif regional. Dalam pameran di
TMII itu disajikan prangko dari
seluruh negara anggota yang di-
dukung poster-poster yang rele-
van. () .

nya hanya empat negara, yaitu
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PAMERAN FILATELI 1990
DI PANGK AJENE

Bertempat di Puspenmas Dep-
pen Pangkajene telah berlangsung

pameran filateli selama tiga hari -

berturut-turut mulai tanggal 17
s.d. 19-7-1980, mengambil tema
“Dengan Pameran Filateli * Kita
Tingkatkan Generasi Muda Yang
Kreatif dan Dinamis’’ dan ber-
langsung pula pelantikan pengu-
rus filateli Indonesia Cabang
Pangkajene dan Kepuluan.
Pengurus perkumpulan filateli
Indonesia Cabang Pangkajene
dan Kepulauan serta pameran fi-

 lateli 1990 dilantik dan dibuka se

cara resmi oleh Bupati Kepala

Daerah Tk !l Pangkajene dan Ke-~

pulauan Bapak M.R. Natsir.
Hadir dalam acara tersebut
Muspida Tk |1, Ketua DPRD Tk.
I, Ketua Pengadilan Negeri, para
Kepala Dinas/Departemen, unsur
Pendidik dan para anggota filateli
serta ratusan pelajar di daerah itu
Tidak ketinggalan pula para kar-
yawan kantor turut pula menyer-
bu untuk menyaksikan pameran,
karena acara pelantikan dan pa-
meran dilaksanakan setelah sele-

~ sai upacara Kesadaran Nasional

tanggal 17-7-1990 yang dirang-
kaikan dengan HUT Pertasiken-

' cana. Dalam kata sambutan Bu-

pati Kepala Daerah Tk Il Pang-
kep mengatakan bahwa kegiatan

filateli di Daerah Tk Il Pangkep

memang belum populer seperti
di negara-negara yang sudah be-
sar, dimana masyarakatnya telah
memanfaatkan dengan baik ke-
majuan yang dialami, dimana fi-
lateli merupakan salah satu ciri
kehidupan masyarakat yang telah
berfikir maju dan mengenal ber-
bagai aspek kehidupan manusia
yang berhubungan dengan infor-
masi yang semakin terbuka luas.
Pada akhir sambutan, Bupati

“Pangkep, M.R. Natsir mengharap-

kan dengan terbentuknya per-

kumpulan filateli Cabang Pang-
kep kegiatan filateli akan mulai -

hidup dan berkembang.

Kepada para pengurus yang te-
lah dilantik kami percayakan un-
tuk  melakukan - upaya-upaya
yang perlu untuk semakin ber-
kembanganya kegiatan filateli di
daerah ini. Kepada masyarakat di
daerah ini terutama generasi mu-
da yang berbakat, Bupati minta
agar ikut dapat menghidupkan
perkumpulan filateli ini sebagai
salah satu segi dalam aspek pem-
bangunan di daerahnya dan kepa-
da para pendidik/pimpinan seko-
lah kiranya dapat memberikan ke
sempatan kepada para anak didik
nya untuk belajar tentang filateli.

Kemudian dari pada itu dalam

. 26 Merpatipos No.8 — Tahun XXIV — Agustus 1990
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kata sambutan Kepala Daerah
Posdan Giro VIl Bapak Sukaton,
Bc.A.P. yang dalam hal ini diwa-
kili oleh Kepala Bagian Kepega-
waian dan Administrasi Bapak
Sjachrani Karim, Bc.A.P. menge-
mukakan dengan menggemari
dan menekuni prangko kita da-
pat belajar dan mengenal sejarah
perjuangan bangsa, sejarah dunia
karena dengan menekuni prang-
ko kita dapat mengenal tokoh-
tokoh nasional, pahlawan bangsa
bahkan juga tokoh-tokoh dunia.
Karena pada umumnya tokoh-
tokoh seperti itu selalu diabadi-
kan dalam prangko. Selain itu ju-
ga dapat belajar mengetahui per-
kembangan ilmu pengetahuan,
flora, fauna, adat budaya dan
lingkungan hidup. Pameran fila-
teli dimaksud agar dapat lebih
dekat dan dikenal oleh masyara-
kat luas terutama pecintanya. Di-
samping itu kepada publik diba-
gikan brosur-brosur pelayanan
Jasa Pos dan Giro, buku menge-
nal filateli dan kuis filateli serta
kegiatan lomba menata prangko
yang diikuti oleh umum dan para
anggota filateli sendiri. Setelah di
adakan undian pemenangnya dari
kuis filateli yang diikuti 359
orang dan 314 peserta yang ber-
hak ikut diundi maka oleh pani-
tia ditetapkan pemenang kuis fi-
lateli adalah : ’

1. Sartika Arum Sari
Siswi SD Negeri 4 Padoang-
doang.

2. Abdul Rahman.
Klas 11 SMP Negeri | Pangkaje-
ne.

3. Wahidan AD. _
" Siswi SMA Negeri — Pangkaje-
ne.
Untuk pemenang lomba menata
prangko oleh dewan juri ditetap-
kan pemenangnya :

1. Dra. Subaedah Amir.
- Anggota PF| Cabang Pangkaje-
ne.
2. Nuraeni.
Siswi SMA Negeri Pangkajene
3. Rahmatiah.
SiswiSMEA Negeri Bungoro.

Selama berlangsungnya pame-
ran filateli yang baru pertama ka-
li di Pangkep dihadiri oleh pe-
ngunjung yang cukup banvyak, da
ri selama 3 hari berlangsung mam
pu menarik pengunjung 5200 o-
rang. Dari hasil evaluasi selama
pameran filateli ini berlangsung
cukup sukses dan meriah serta
mendapat perhatian yang cukup
besar baik dari pengunjung mau-
pun dari pejabat Pemda Tk ||
Pangkajene dan Kepulauan. Di-
harapkan dengan adanya pame-
ran ini penggemar pengumpul
prangko di daerah ini meningkat
sehingga tujuan akhir dari pame-
ran meningkatkan dalam pembi-
naan generasi muca dan penda-
patan perusahaan dapat tercapai.

(Humas Dapos VII)
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MAJALAH BERITA BERGAMBAR

¥ AUSTRALIA, KANGURU

UNGKAPAN
EHTEN

Kami nanya memuat surat-su-
rat yang menyertakan fotokopi -
"KTP/kartu identitas dart penu-
tisnya. Yang tidak memenuhi
syardt — apa boleh buat )
akan diabaikan. Salam. -
Redaksi

Sangat banyak perangko Australia yang memakai
ilustrasi binatang menyusui dengan tinggi badan
hampir tiga meter ini. Dan, memang binaiang
inipun dipakai sebagai lambang Australia. Tahun
1913, kanguru menghiasi perangko pertama Aus-
tralia, walaupun jauh sebelumnya, tahun 1888, New
South Wales sudah memakai binatang berkantung
ini untuk ilusirasi perangkonya. Kalau oleh wisata-
-~ wan manca negara binatang khas Australia ini
dianggap menarik dan unik, maka di negeri asal-
nya sendiri seringkali jadi musuh para pemilik
sawah dan ladang. *~.°

Bahkan penembakan kanguru ini dijadikan kegiat-
an tahunan untuk meringankan beban kerusakan.
Tentu saja binatang ini tidak hanya membuat
kerugian, bulu dan dagingnya laku diekspor. Awak
ekspedisi Kapten James Cook yang berekspedisi
ke Australia tahun 1770, tercatat sebagai orang-

KLIPFILI
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SRIWIJAYA POST
HUT filateli dipusatkan
di Tanjung Karong

Sriwijaya, Palembang

Hari ulang tahun perangko sedunia ke-125
yang jatuh pada 1 April 1989, untuk perkum-
pulan filateli Cabang Palembang dipusatkan
di Tanjung Karang, akan berlangsung Mei
mendatang.

Darwil, Humas Pos dan Giro Daerah Pos
1V, Jumat (17/3) di ruang kerjanya, Jalan
Kapt A.Rivai Palembang mengatakan, Tan-
jung Karang dipilih sebagai pusat kegiatan
ulang tahun filateli, sesuai dengan program
kerja Perkumpulan Filateli Indonesia (PFT)
Cabang Palembang yang beranggotakan seki-
tar 300 filatelis.

Acara yang akan diselenggarakan hanya
pameran perangko. "Akan dipamerkan tak
kurang 50 panel perangko sejak zaman pen-

jajahan hingga zaman kemerdekaar, - iur-
nya. R

Perangko-perangko seri luar dan dalam ne-
geri tersebut, sebagian merupakan koleksi
pribadi, serta dari perkumpulan filateli

Cabang  Palembang. "Tidak tertutsp

kemungkinan  Kolektor  yang memiliki
perangko untuk ikut pameran," tandasnya.

Sebelumnya, perkumpulan filateli sejak
dibentuk 7 Agustus 1988 lalu, dengan
ketuanya Abdul Djalil MS telah mengadakan
berbagai kegiatan, antara lain lomba logo
perkumpuian filateli dan ‘menata perangko.
Setiap bulan perkumpulan ini juga mengada-
kan pertemuan secara berkala diselingi de-
ngan lelang perangko, tukar menukar infor-
masi dan pengadaan angket berhadiah.

Dalam program kerja 1989-1990, PF1
merencanakan mengadakan pameran filatell,
vang akan mengclilingi sepuluh kota di In-
donesia. Gebrakan pertama telah dilakukan
Februarti lalu, dengan berpameran di
Kupang. Selanjutnya waktu dan tempat
pameran yaitu bulan Maret di Pariaman,
April (Dilli), Mei (Tanjung Karang), Juli
(Pematang Siantar), Agustus (Kendari), Sep-
tember (Ambon), Oktober (Scrang Jawa
Barat), November di Tegal dan Desember di
Balik Papan.

Diharapkan dengan pamcran perangko,
jumlah peminat yang bergabung dengan
perkumpulan  filateli semakin  banyak.
""Supaya perangko zaman dahulu bisa dikenal
masyarakat," ungkap Darwil. (1976)

o
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PERANGKO IRLANDIA
Orang-orang Irlandia dikenal juga seba

emas, perak, ataupun perunggu. Itu su
dikenal sejak 400 tahun lalu. Karya adi
luhung mereka pernah diabadikan dala

DOK.JJ

gai
ahii dalam membuat barang kerajinan dari

dah

m

serial perangko yang terbit tahun 70-an.

Tahun 1986 seri yang sama diterbitkan

lagi, yang terdiri dari 6 seri. Sedang seri

berikutnya akan terbit tahun 1991.

KLIPFIL
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SCANORAMA/JY

PERANGKO TERMAHAL. Suatu kali
ditahun 1847, istri Gubernur inggis di
Mauritius (sebuah koloni Inggris)
menginginkan perangko. Ini akan
digunakan untuk mengirim surat undangan
pestanya. Padahal wakitu pembuatan
perangko itu sangat mendesak. Karuan
saja si pembuat jadi panik. Hasilnya, di
sisi kiri perangko Victorian itu tertulis Post
Office. Padahal seharusnya Post Paid.
Tapi karena kekeliruan itu, harga perangko
itu justru menjadi sangat mahal. Kini
perangko salah tulis itu diasuransikan
oleh seorang kolektor di Paris seharga
USS 3,7 juta. Seri perangko keliru itu kini
tinggat 14 lembar untuk harga satu penny.
Sedang yang harganya dua penny tinggal
12 lembar. Karena langka dan mahal
harganya, perangko itu terpaksa dijaga
dua pengawal bersenjata, ketika
dipamerkan di Paris baru-baru ini.

KLIPFILI___
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_ SRIWWAYA POST/RABU, 5 DESEMBER 1990
Mengenalkan
Benda-benda Filateli

: Banya}( orang tahu dengan

perangko, sampul surat
keluaran pos dan giro
(sekarang, dulu PTT), Kkartu
pos, aerogramme dan mung-
kin lebih dari itu, tapi kurang
mengerti filatelis. - i
Memang sering arti fllatelis
itu pengumpul perangko, pa-
dahal sekarang sudah banyak
mengalami pergeseran arti
yang sudah sangat jauh.
Filatelis tidak sebatas me-
ngumpul perangko saja, mela-
inkan sudah pada benda-
benda yang lainnya yang dike-
luarkan pihak pos dan giro
atau - suatu  perkumpulan
filateli baik dalam maupun
luar negeri.

K LIPFILI

N

- Oleh Thamrin MK

agak aneh, sulit didapat kalau
pun ada hanya di toko filateli,
kalau di loket fllatei pos
biasanya sudah habis, karena
banyak yang pesan di kantor
pos filatell pusat. Bentuknya
seperti buku dan di dalamnya
ada perangko dan berlainan
gambar perangkonya dalam
satu buku tersebut.

Kartu Pos, benda ini sudah
didapat di kantor pos baik
yang kilat maupun yang
iasa, tapl kalau bergambar
agak sukar didapat Kkalau
tidak bell di toko perangko,
mengenal harga jelas lain.

Memang seringkali arti filatelis itu
mengumpulkan perangko, padahal
sekarang sudah banyak mengalami
pergeseran arti yang cukup jauh
bahwa filatelis tidak terbatas
mengumpulkan perangko saja.

Jadl art{ filatells adalah
suatu kegemaran mengum-
pulkan benda- benda pos dan
giro. Sedangkan benda-benda
pos dan giro yang pernah di-
keluarkan dan tersebar di
masyarakat sebagal berikut
di bawah ini.

Perangko, benda ini yang
paling banyak dicetak oleh pos
dan giro, tiap tahun diterbit-
kan sampai 10 seri atau lebih.
Benda inf sangat mudah dida-
pat terutama kantor pos. Tiap
seri bisa terdiri 1 lembar atau
lebih.

Booklet, benda filatell infi

Kartu pos yang lama atau
yang langka sudah mahal har-
ganya bisa mencapal Rp
200.000 yakni kartu pos Dal
Nippon, zaman ' penjajahan
Jepang.

Kartu Pindak, kartu ini di- -

keluarkan oleh pihak pos, me-
mang jarang terdengar kartu
ini, kartu ini sebagal pem-
beritahuan karena pindah
alamat, supaya kalau ada pe-
ngirtm tidak tersasar, kartu
pindah angka smelt tahun
1949 yang sudah dipakal
hanya mencapal harga Rp
15.000.

.padi dan ada lagi warkat pos

Warkat Pos, benda postel
ini banyak modelnya, seperti
warkat pos udara aero-
gramme, warkat pos dalam’
negeri, khusus untuk pegawai
PN Pos dan Giro, warkat pos
dalam negeri kital, warkat pos
dinas, postblad (warkat pos
dengan angka smelt dan lam-
bang PTT, warkat pos lambang

gedung PTT Pusat.

Memang untuk memperoleh
benda ini sulit kalau tidak.
ikut lelang perangko di Jakar-
ta yang diadakan PB PFI
(Pengurus Besar Perkumpulan
Filateli Indonesia), tapi untuk
pemula atau yunior coba
punyai dulu aerogramme yang
biasa dulu. ‘

Carik Kenangan (souvenir
sheet), benda in! sulit dilacak
terbit atau tidak kalau tiap
penerbitan  perangko. " Tapi
cara yang terbaik adalah
pesan dulu di loket fllatell di
Jakarta d/a: Urusan Filateli
Perum Pos dan Gire, J1 Jakar-
ta 34, Bandung 40272. ‘

Misal soevenir sheet pariwl-
sata 1989 seharga Rp 1.500
kini sudah natk menjadl Rp
2.500, apalagi tahun 2000
nanti. Untuk mengecek masth
ada satu atau tidak layangkan
saja urusan fllatell tersebut.

Cap Khusus, untuk ini me-
mang langka juga tapi baru-
baru int ada cap khusus sen-
sus penduduk 1990, atau cap
kbusus KB dua anak cukup,
sukseskan GANEFO dan lain-
lain. Cap ini tidak lain sebagat
slogan atau kampanye untuk

e e
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Arti filatelis adalah suatu kegefnaran
‘mengumpulkan benda-benda yang pernah
dikeluarkan pos dan giro yang jenisnya
bermacam-macam sesuai perkembangan
= : masyarakat. '

memberitahukan pada masya-
rakat sekarang ada sensus
penduduk, atau tkut KB, cap
ini tersendiri tidak sama de-
ngan cap pos.

Sampul Hari Pertama
(HSP) atau First Day Cover
(FDC), benda filateli ini mudah
didapat di loket filatell di kan-
tor pos mana saja, karena tap
seri perangko yang terbit akan
ada SHP yang berisi kete-
rangan perangko tersebut
misalnya, sistem pencetakan,
jenis kertas, pelukis  pe-
rangkonya, berapa banyak di-
cetak, dalam rangka apa di-
cetak  perangko  tersebut,
ukurannya, perporasinya.

Sampul Tanggal Pertama
(STP), sampul ini ada pada
saat pameran misalnyva waktu
Indonesia Pameran Brisbane
Australia World Expo 88,

SRIWIJAYA POST/SABTU, 15

Info Tambahan
Filateli
Red. Yth.,

Membaca tulisan tentang
filatell oleh Thamrin MK,
membuat saya tertarik sebab
tulisan tentang filatell ter-
masuk sulit untuk diperoleh
d!{ media Indonesia inl. Yang
ingin saya tanggapi di sini me-
ngenali beberapa hal.

JRC (International Reply
Compon = Kupon Balasan In-
ternasional) falah kupon yang
bersifat Internasional dan
tetap dicetak di setiap negara
anggota UPU. Kupon inl dapat
dikeluarkan di mana saja
Kantor Pos dengan perangko
scharga tarip penglriman
surat ke luarnegeri dengan
pos laut. Jadi scharusnya
kupon int masth dicetak di In-
donesia dengan demlkian
tidak benar hanya ada pada
zaman penjajahan.

diterbitkan Souvenir Sheetnya

DESEMBER 1890

| dan sampulnya di tempat pa-
meran tersebut harga sampul-

nya sekarang mencapal
20.000 rupiah. )
Cap Pos,  kelihatannya

sepele sekall cap pos inl, tapt
coba Saudara kumpulkan cap
pos mulal tahun pertama
dipakainya sistem ini di Indo-
nesia hingga sekarang-

Dulu cap pos sebagal
pengganti tanda lunas, daiam
cap pos atau stempel scbagal
pengant! tanda lunas, siapa
cap pos yang anda punya ber-
tepatan dengan hari Kemerde-
kaan RI tahun 1945 ini nilai
filatelinya tinggi. b

Kupon Internasional Reply
Coupon (IRC), benda pos ini
terbit pada masa penjajahan
Belanda pada tahun 1936, ini
barang langka juga sulit dida-
pat. s

B

Selain benda-benda yang di-
sebut ada lagl Maximum Card
yang bentuknya mirip kar- ‘
tupos yang disainnya seperti
perangko yang diterbitkan.

Mengenal cap pos, di Indo-

" nesia cap yang diterakan pada

prangko hanya cap tanggal,
cap khusus diterakan di luar
perangko. Tetapl di negara
lain cap tanggal dan khusus
ditera pada perangko {contoh
terlampir). s

Bilamana di antara pem-
baca masih ada yang berminat
dengan perangko dan sebagal-
nya bisa menghubung! saya.
Tertma kasih banyak buat
Redakst.

Ir Biily Suandito
Ang%gna Filatell
Cabang Palembang

)

Wesel Pos, untuk pengi-
riman uang bisa dengan wesel
pos dari dulu hingga seka-
rang. Inl termasuk benda
filateli  karena dikeluarkan®
oleh pihak pos. Pada tahun
1941 ada wesel bergambar
Congres Moehammadijah.

Carnat, potongan-potongan
benda pos lainnya. sebagal
benda fllatel juga, sepertt
lebel tulisan PUS sebagai tam-
bahan biaya pada tahun 1965,
ada lebel stensilan dengan cap
tanda ‘tangan Q Soemoha-
diwidjoyo berwarna ungu.

Ada juga cetak tindih (CT)
tangan 1,50 (satu setengah
rupiah) tahun 1948 ini{ mem-
punyai nilal yang sangat ting-
gi, tanda terima/berita terima
surat kilat khusus, atau po-
tongan paket pos yang disertal )
perangko dan dicap juga
mempunyal nilai filatelinya.

Itulah benda-benda filateli
yang baru diketahui, mungkin
masih banyak benda filatell
yang * lainnya yang belum

| terungkap penulis. Untuk me-

ningkatkan benda filateli Kita
marilah kita rawat dan jaga
benda fllateli tersebut dengan
menjaga dan merawat berarti-
kita sudah menjaga sefarah
Postel kita sendiri terutama
yang langka milik bangsa kita
sendiri. > #

Untuk meningkatkan mutu

imu pengetahuan filatell se-

baiknya masuklah salah satu
perkumpulan filatell yang ter-
dekat dengan daerah anda
dan jangan lupa juga langgan-,
an majalah Sahabat Pena (SP)
karena harganya murah cuma
Rp 200 di kantor pos terdekat.
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ratan pemuatan: surat-surat

KOMPAS, SABTU, 1 JUNI 1991

Ta‘nggapan aias
“’Prangko Ditukar”

Sehubungan dengan surat
pembaca Kompas yang ditulis
oleh Sdr. Yuli Sutanto, Jalan
Slamet Riadi 8 Ilir Lrg Sekolah
No. 104 Palembang 30114 berju-
dul Prangko Ditukar, dapat ka-
mi berikan penjelasan.

Sdr. Yuli Sutanto telah dihu-

(Bersambung ke hal. 5 kol. 4-5)

Redaksi Yht. —
bungi untuk meminta penjelas-
an lebih lanjut tentang hal ter-
sebut. Ternyata surat kilat yvang
dimaksudkan telah ditukar
prangkonya dengan prangko
surat biasa adalah memang su-
rat biasa yang diposkan bebera-
pa hari seielah surat kilat terda-
hulu diposkan. :
Namun demikian, informasi
yang diberikan oleh Sdr. Yuli
Sutanto menjadi bahan masuk-
an bagi kami untuk mencegah
hal semacam itu terjadi demi
- peningkatan pelayanan dimasa
yvang akan datang.
An. Kepala Daerah Pos dan
Giro IV
Wilayah Sumbagsel
Kepala Bagian Administrasi
Sjafril Bc.AP. SH
NIPPOS: 940006984
-_— .

¥e jelah Gedis Des.8S

BANYAK
PERANGKO
DOUBLE

Gini nih, Saya kan punya hobi ngumpuiin
perangko. Kebetulan, perangko saya banyak
yang doubie. Nah, buat teman-teman yang
berminat, siiakan hubungi saya, sekalian kita
bisa kenalan. Ok, cepai- Cepat aja, persediaan

terbatas. Untuk GADIS, thank's atas dimuatnya
surat ini.

Nirma
DR.Mawardi 45-A
Salatiga 50719

s

R 1990
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KOMPAS, MINC
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ntitas lainnya.
e ]

Perangko Visit
Indonesia Year
1990

Indonesia akan memasuki ta-
hun kunjungan wisata (Visit
Indonesia Year 1991). Saat ini
kita telah dan sedang melaksa-
nakan kampanye sekaligus per-
siapan-persiapan ke arah itu.

Sehubungan dengan hal itu
saya sebagai warga Indonesia
ingin menyumbangkan ide ke-
pada Perum Pos dan Giro.

Baru-baru ini Perum Pos dan
Giro sudah mengeluarkan seri
perangko VIY 1990. Itu bagus
sekali, dan saya sarankan agar
saat inl dan selama tahun 1991
nanti perangko tersebut bisa
lebih banyak dibuat, sehingga
masyarakat sering pula meng-

- gunakannya dalam surat-surat

mereka yang dikirim baik ke
luar negeri maupun dalam ne-
geri.  Hal ini membantu men-
sukseskan, atau setidaknya tu-
rut memasyarakatkan arti VIY
1991,

Bila selama ini Perum Pos
dan Giro hanya mengeluarkan
kartu pos yang sangat sederha-
na (berwarna kuning) itu, mulai
sekarang hingga (setidaknya)
akhir tahun 1991, sebaiknya di-
keluarkan pula kartu pos khu-
sus dalam rangka VIY 1991.
Kartu pos yang saya maksud-
kan ialah kartu pos bergambar
obyek-obyek wisata utama In-
donesia, seperti misalnya Candi
Borobudur, dan Candi Pram-
banan. Penerbitz}n kartu pos
semacam ini pun akan mem-
bantu memperkenalkan Indo-
nesia di luar negeri. Kita tahu,
banyak turis asing yang datang
kemari dan ternyata mereka
senang menggunakan kartu
pos bergambar dalam mengi-
rim kabar kepada keluarga di
negara asalnya.

Selama VIY 1991 nanti, dan
bahkan sewajarnya jika dimu-
lai dari sekarang, sebaiknya
amplop-amplop yang dikeluar-
kan Perum Pos dan Giro bisa
memuat gambar-gambar kecil
objek wisata utama Indonesia
pada bagian depan samping ki-
ri amplop. Saat ini memang
amplop keluaran Perum Pos
dan Giro ada yang disertai tulis-
an "Visit Indonesia Year 19917,
namun tanpa gambar, sehingga
kurang menarik.

Ada satu hal lagi, kualitas
kertas pada amplop-amplop ke-
luaran Perum Pos dan Giro
ternyata kurang baik (terlalu
tipis dan mudah koyak serta
tak rapi pembuatannya). Untuk
menjaga citra Indonesia selama
VIY 1991, hal-hal kecil seperti
ni mesti diperhatikan.

FV. Asep Slamet

JI. Primer No. 95 XF

Sukabumi 43155
—_—_—
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" SRIWIJAYA POSTMINGGU, 8 APRIL 1990

Mdnfcat pércngko bagi remcjd ‘
: ' Oleh:

PERANGKO yang telah dikenal
sejak 6 Mei 1840 ternyata merupakan
suatu revolusi di bidang komunikasi
yang sangat menguntungkan bagi
manusia. Bagaimana tidak, melalui
surat yang dibubuhi perangko sebagai
biaya kirim, secara tak langsung kita
bisa berkomunikasi dengan orang-

. orang di berbagai dunia. Dan perangko

sanggup menjadi duta di mana saja. Di

tempat yang damai, juga dalam keadaan

perang sekalipun.

Dengan perangko kita biasa ber-
sahabat, belajar, bahkan perangko
dapat memberi kita bermacam-macam
ilmu pengetahuan yang bermanfaat,
seperti mengenal alam, kebudayaan,
tokoh, fauna maupun flora dari ber-
bagai negara. Dengan mengumpulkan
berbagai jenis perangko, kita juga
menyalurkan hobi sebagai kolektor
(filatelis). E

Ada dua jenis prangko yang sudah
dikenal umum dengan kegunaannya,
masing-masing, yakni perangko baru dan
perangko bekas. Kedua jenis prangko ini
mempunyai kegunaan yang berbeda-

/ beda. prangko bekas itu sendiri ternyata
mempunyai manfaat yang tak kalah
pentingnya dengan prangko baru. Baik
itu prangko tahun 1840 yang merupa-
kan awal dari sejarah perprangkoan,
maupun prangko pada tahun-tahun
berikutnya dan hingga sekarang. Begitu

- juga dengan di Indonesia, mulai dari
zaman Belanda, Jepang dan sampai In-
donesia Merdeka hingga era pemba-
ngunan sekarang ini. Semakin tua usia
prangko itu, maka semakin tinggi pula
nilai seni yang terkandung di dalam-
nya. g

Masih banyak di antara kita yang
belum menyadari hal itu. Kalau terima
surat, jarang memperhatikan “benda
yang berada di sudut kanan itu, apakah
bentuknya segitiga, bulat, segiempat
dan lainnya. Saking senangnya
menerima surat dari seseorang, kita
bahkan sampai lupa telah . merobek
perangkonya. o
- Tapi bagi orang yang memiliki jiwa
seni dan suka mengumpulkannya, nis-
caya mercka akan memperlakukannya
dengan hati-hati. Mereka tak segan-
segan mengorbankan waktu, tenaga
dan uwang untuk mengkoleksikannya

dalam sebuah album atau buku. Kolek-

si inilah yang disebut filateli.

Apakah manfaat dari filateli itu
sebenamya? Bukankah hanya mem-
buang waktu dan tenaga saja bahkan
menghambur-hamburkan uang.

Anggapan yangz demikian ini tidak-
lah benar. Sebat bila kita tinjau ter-
nyata banyak sekali manfaat yang bisa
kita peroleh dari kegiatan tersebut.

Dari secarik kertas yang kecil dan
berlukisan it pada hakekatnya mem-
punyai makna yang luas. Sebab dari
kertas itu kita bisa belajar, dan men-
genal tentang berbagai segi kehidupan.
Dan dengan adanya prangko-prangko
lama kita bisa belajar tentang sejarah,
flora, fauna dan perkembangan
teknologi dari berbagai bangsa, dari

~

Farida

Karena filateli merupakan suatu h(‘)biA

yang sifatnya universal yang ‘mem-
punyai pengaruh yang sangat positif
bagi pembentukan watak, pandangan
dan pribadi seseorang, terutama kaum
remaja dan generasi muda umumnya.
Hal itu dapat dibuktikan pada proses
pengumpulan dan penataannya. Untuk
menghasilkan suatu karya yang baik

dan indah dan rapi, ada beberapa faktor’

penting yang harus dimiliki oleh
seorang anggota filatelis. Faktor-faktor
tersebut antara lain sebagai berikut :
Keuletan . Untuk  memperoleh
prangko tersebut tentu diperlukan

_suatu keuletan, karena benda itu tidak

cukup mudah untuk didapat dan kalau
kita memiliki sifat demikian Insya
Allah apa yang kita idamkan dapat ter-
wujud. :

Sabar : Bukan dalam pekerjaan ter-
tentu saja kita harus sabar, tapi dalam
hal yang satu ini juga kesabaran sangat
kita perlukan, sebab prangko yang telah
kita dapatkan itu tak semuanya dalam
keadaan baik. Kadang-kadang masih
lengket di kertas amplopnya. Untuk
melepaskan kertas itu dari prangko dan
agar jangan rusak maka diperlukan
waktu serta kesabaran. Jika hal serupa
dikerjakan dengan sembrono maka
hasilnya tidak akan baik. :
 Kecermatan : Dalam membeli dan
mengumpulkan prangko ini maka kita
harus jeli dan cermat terhadap keaslian
dan keutuhan dari prangko tersebut.
Sebab banyak prangko-prangke lama di
jual dan dicetak. Hal ini harus kita per-
hatikan, "juga keadaan " perforasinya
harus kita teliti. Jika kertasnya palsu
dan perporasinya rusak maka prangko
itu tidak mempunyai arti apa-apa.

Keterampilan : Di samping ketiga
faktor tersebut, maka fator keempat ini
tidak kalah pentingnya di dalam dunia
perfilatelian. Sebab dengan adanya

keterampilan dan keahlian dalam
menata prangko tersebut di dalam al-

. bumnya, maka prangko itu akan mem-

punyai nilai tambah terutama dari segi
keindahannya. Dan kesan monoton ter-
hadap tataannya akan menjadi hilang.

Dengan memperhatikan keempat
faktor tersebut ternyata kegiatan
filatelis ini dapat melatih dan
menanamkan sifat sabar, disiplin, tekun
dan cermat di dalam diri seseorang.
Bahkan dapat menumbuhkan serta
meningkatkan persahabatan di kalang-
an kaum muda baik secara nasional
maupun internasional.’ Sehingga dapat
mengisi waktu luang dengan sebaik-
baiknya dan kemungkinan-kemung-
kinan untuk melakukan tindakan-tin-
dakan negatif dapat dihindari.

Secara komersial mungkin pada saat
ini prangko-prangko yang kita kum-
pulkan itu belum mempunyai arti. Tapi
suatu saat nanti prangko-prangko ter-
‘tentu yang kita miliki itu sedang dicari-
cari. Sehingga prangko-prangko yang
menjadi incaran tersebut dakan mem-
punyai nilai yang cukup tinggi. Apalagi
prangko itu menjadi incaran anggota
filatelis kaliber dunia.

dulu hingga sekarang.

o=
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SRIWIJAYA POST/SENIN, 5 NOVEMBER 1990

PFI Tergantung Anggota Filatelis

Palembang, Sriwijaya

Setiap anggota yang ter-
gabung dalam PFI (Perkum-
pulan Filatelis Indonesia) Ca-
bang Palembang, harus ber-
stkap mandiri dan konsekuen
serta bertanggung jawab ter-
hadap tugas yang diemban-
nya. ) o
| Kepala ‘Kantor Daerah' Pos
dan Giro TV Sumbagsel' yang
diwakill Kepala Operasi dan
Humas, Moeldjas-M; mengata-
kan hal .{tu” dalam rapat
bulanan PFI‘ Cabang Palem-
bang, di Aula Pendidikan Kan-

tor' Derah .Pos dan Giro Sum-'

bagsel, Minggu (4/11J. "

Penonjelan sikap'itu, menu-
rut Moéldjas,. sangat penting
karena " akan  ‘berpengaruh
langsung terhadap peran dan
fungsi filatelis saat tni. "Anda-
anda semua adalah asset or-

ganisasi di mana anda berada. -

Karena itu, maju mundurnya
organisasi, khususnya PFI, sa-
ngat tergantung sejauh mana
loyalitas dan dedtkas! yang
ditunjukkan,” papar Moeldjas.
Rapat bulanan PFI Cabang
Palembang, ., pada' intinya
membicarakan seputar kegiat-
an ekstra rutin sehubungan
penyelenggaraan pameran
Sfilek dan Panfila (Pameran
Filatell Indonesia) yang dijad-
walkan akan berlangsung
awal dan pertengahan tahun
depan.
. Sekretaris PFI Cabang Pa-
lembar.g, Efrlagus MYY, dalam
bincang- bincangnya dengan
Sriwfjaya Post mengatakan,
penyelenggaraan pameran itu
sesual = dengan keputusan
Kongres Filatelis Nasional

yang diselenggarakan selama
empat hari, 11 sampai 14 Sep-
tember 1990 lalu di Lampung.
Pameran Sfilek 1991 akan
digelarkan pertengahan Ja-
nuari tahun depan di Ogan
Theatre Pertamina Unit I,
Plaju. Sedang untuk Panfila
dilaksanakan di Taman Bu- !
daya selama tiga hari, mulai
17-19 Jult. ; .

Menurut Efriagus, tujuan
pameran kali ini selain ikut
meramaikan ajang perfila-
tellsan juga mengakrabkan
dunia filateli ke' tengah- te-
ngah masyarakat. Untuk me-
nunjang .suksesnya penye-
lenggaraan pameran, lanjut
Efriagus, ‘hari ini pihaknya
akan  beraudiensi dengan
Walikotamdya Palembang, H
Cholil Azis SH...,

Rapat bulanan PFI Cabang
Palembang itu diakhiri dengan
acara pembentukan panitia
pameran Sfllek dan Panilla
1991 melalui proses pemilihan
yang cukup hangat. Akhirnya
peserta rapat berhasil mem-
bentuk susunan kepengu-
rusan sebagat berikut:

® Formatur Panfila 1991 |
Ketua : M Azhary BcAk
Wakil : Yulius M
Anggota : Drs Fuad Gofar

Drs Hamrin HS

@ Formatur Sfil  Exhibition
1991~ — £y
Pelindung dan Penaschat

Perum Pos dan Giro
Pengarah : M Azhary BcAK
Ketua : Drs Fuad Gofar
Sekretaris : N Cholria
Bendahara : Deasy. (amn)
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Kisah Kelahiran Prangko Pertama di Dunia

=.25Desember, |
isten di se- |
auma akan |
kaz  Natal :
memperinga- |
ahiran Yesus |
Sang Juru |
yang mem- =
“zs<an manusia dari belen

‘=1 :nikamiingin mengajak para

untuk mencoba menelusu-
liproses kelahiran prangko
didunia, secarik kertas kecil
1enjadi penyelamat kekisru-
m administrasi pos di Ing-
tu setengah abad yang lalu.
wa kelahiran prangko itu
merupakan tonggak sejarah
hubunganlangsungdengan
ateli.

wal dari Inggris

di Inggris mengalami per-
n yang sangat pesat.
1 Kiriman pos meningkattajam
= =dak teratasi oleh sistem pos
= masa itu. Bayvangkan, betapa
Et sistem administrasi pos
= saat itu kalau untuk setiap
2 surat harus dibuat tanda te-
catatdandibukukan. Dalam
nitu,banyak orang mencoba
v-pass dinas pos Inggris. Aki-
. tarif pos semakin sangat
~ znasl, sehingga menimbulkan
-+ zk komplikasi.
tengah situasi yang serba rumit
m ,ncu] suara-suara yang men-
st diadakannya pembarudn me-
hdidalamsistem palayanan
« termasuk penctapam tarif pos
Z seragam sebesar 1 penny.
apan ini sebetulnya berkaitan
“Zuan suara-suara yang telah d}-

lang tahun 1840, jasa pelay-.

nghadapt problem- prublem yang
berkaitan dengan pembaruan sis-
tem pelayanan pos. }\Oﬂubl ini ber-
hasil menyusun sejumlah kertas
kerja. Namun. ken yvataannya tidak
ade satu pun kemajuan yang dica-

pai

Pada 1837, Rowland Hill mener-
bitkan kertas kerja yang berjudul
Post Office Reform, Its impor
tance and Practicability.

Di situ ia menyarankan penggu-
naansuatu tarif posrata-ratasebesar
1 penny. Biaya 1 penny itu diperun-
tukkan bagi surat-surat vang be-
ratnya kurang dari 1/2 ounce (lebih
kurang 14 gram) untuk pengiriman
ke seluruh pelosok United Kingdom.
Tarif itu harus dxbavar terlebih da-
hulu.

Kertas kerja Hill tersebut ternya-
ta menimbulkan sensasi besar. Ko-
misi di parlemen diperluas dan
usulan Hill ditampung sebagai dasar/
bahan diskusi. Dua tahun kemudi-
an usulan tersebut diterima dan di-
mintakan persetujuan kepada Ratu
Victoria. Ratu bahkan menetapkan
bahwa pembaruan iru sudah harus
dilaksanakan pada 1 Januari 1840.
Pen[,gunadn Prangko Berpere-
kat

Ide orisinal dari Hill yang sebe-
narnya adalah bahwa surat-surat
harusdimasukkankedalamsampul-
sampul khusus yang sudah tercetak
tarifnya. William Mulready adalah
orang yang diberi tugas membuat
desain sampul-sampul tersebut. Se-
mentaraitu,James Chalmers(1782-

1853). seorang pengelola penerbitan
dari Dundee dan juga memiliki toko
buku, menyarankan penggunaan
prangko berperekat.Ide James itu
akhirnya deerbatukan oleh Row-

-

nakan prangkoberperekatitu. Pada
1836, seorang Slovenia (salah satu
bagian dari Yoguslavia) bernama L.
Kosirtelah mempunyaiideitu. Wakil
akuntan dari pemerintah di Ljublja-
na ini telah mengusulkan kepada
pemerintah Austria suatu penye-
derhanaan tarif pes. Dalam usul 1tu
ia juga menyarankan penggunaan
pranigko berpereizat untuk kepen-
tingan surat-menyurat.

Tetapi, pemerinhah Vienna (Wina)
menolak usulan tersebut. Karena
itu Austria, yang seharusnya bisa
menjadi penemu pertama, baru
menerbitkan prangko perdananya
pada 1850, 10 tahun setelah Inggris.
Prangkq,Pertama di Dunia

Sebelum 1840, tak seorang pun
mempunyai gambaran bagaimana
prangko berperekat itu akan diben-
tuk. Untuk kepentingan tersebut,
pada 1839 Departemen Keuangan
Inggris mengadakan sayembara
terbuka untuk menentukan desain
prangko.

Dalam sayembara itu terkumpul
2.600 usulan. Dari jumlah itu De-
partemen Keuangan Inggris memi-
lih 4 vang terbaik serta menghadi-
ahkan 100 pound kepada masing-
masing pemenang. Namun, tidak
satu pun dari keempatnya cukup
memuaskan untuk dipergunakan.
Akhirnya. Rowland Hill sendirilah
vang mengambil-alih tugas terse-
but.

Untuk model prangko itu, ia me-
milih potret Ratu Victoria yang di-
ambilnva dari medali buatan Wi-
Iham Wyon. lamelukis 2 desain kasar

dari pranvko tersebut dengan cat air

cYemaada Y

|. % Oleh Chris Tungary

Co. '

Demikianlah prangko pertama di
dunia lahirlah sudah. Karena de-
sainnya belum siap. prangko perta-
ma tersebut tidak dapat diterbitkan
sesuail jadwal vang direncanakan.
vaitu 1 Januari 1840. Seri pertama
pranfrkr) pertama di duniz yang ter-
diri atas dua prangko itu kernudian

dikenal dengansebutan Penny Black

dan Twopenny Blue. Prangko-
prangko ini baru dlperwunakdn se-
cararesmipada 6 Mei 1840.  Saat
ini, setela

h berumur 150 tahun, sekeping
Penny Black berhargaRp 1.500.000,
untuk kondisi mint dan Rp 2060.000
untuk kondisi used; sedangkan
Twopenny B]upoundsterhng (mint)
dan Rp100.000 (used). Memang, tid-
ak terlalu mahal, karena masih ter-
dapat dalam Jumlah vang cukup
banyak.

Harganya bahkan terasa agak
mahal apabila dibandingkan den-
gan prangko-prangko lain dengan
tingkat kelangkaan yang sama.
Mungkin penyebabnya adalah per-
mintaan pasar dan banyak filatelis
vang ingin memiliki sedikitnya 1
pran”ko Penny Black atau Penny
Blue. Bagaimanapun, Penny Black
dan Penny Blue telah menjadi seja-
rah, bukan?
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Hobi Prangko Perlu Kerangka Sistematis

2da umumnya masyarakat yang
=m terhadap benda-benda filateli
‘2 mengenal prangko sebagai
pembayaran yang sah unt

minimkan surat, kartu pos, atau
. Fungsi prangko di situsangat
tas sebagai alat pembayaran

awam terhadap dunia filatelii-
biladikatakan bahwa sebuah
okodapat mempunyainilaijual
attinggi dibandingkan dengan
a nominal prangko itu mung-
menganggapnya sebagai isapan
empol belaka.

Mereka tidak dapat membayang-
kalau sebuah prangko bisalaku
al dengan harga di atas 1 juta
r AS atau lebih dari dua mliar

~mah. Perkembangan filateli yang
«erap lebih sulit dipahami ini telah
hirkan pula pemikir-pemikir
ecara khusus melibatkan diri
a dalam studi tentang hobi
- memiliki julukan internasio-
-ang keren, yaitu king of hobbies
hobby of kings.
rkaitan dengan objek perhatian
<z, pada tahun-tahun terakhir ini
~obi terhadap prangko telah ber-
«embang menjadi suatu ilmu yang
at complicated. Rumitnya studi
entang prangko mirip dengan studi

koskirim). Kepada orang-orang

. (BagianD)
Oleh Chris Tungary

tentanglingkungan hidup yang pada
dasawarsainimulai melibatkan para
mahasiswa di perguruan tinggi.
Prangko pun dapat menjadi suatu
ilmu yang dipelajari dan digemari
banyak orang.

Kalau kita berbicara mengenai
kompleksitas hobi ini, tekanan ma-
nakah yangharuskitaletakkanagar
hobi ini mempunyai “nilai tambah”,
yang berarti menarik, berguna, dan
dapat semarak bertahan lama? Me-
lalui tulisan berikut ini, kita akan
coba meneropong gagasan yang di-
dasarkan pada empat tipe manusia
yang bergerak dalam lingkup per-
filatelian itu. Kerangka berpikir
empat tipe ini diharapkan dapat
membantu menanamkan pengertian
dalam diri kolektor prangko suatu
landasan yang benar dan tepat ten-
tang koleksi prangko atau filateli
itu.

EMPAT TIPE YANG TERPADU

Setiap aktivitas manusia selalu
mengalami perkembangan. Proses
itu biasanya melewati tahap-tahap.
Adavangcepatdan adayanglambat.
Ada aktivitas yang dilakukan kare-
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na suatu kesan yvang sepintas lalu
dan kebetulan, ada pula yang mela-
lui suatu studi dan penelitian yang
cermat.

Tahap-tahap perkembangan se-
bagal reaksi spontan merupakan
kesan vang umumnya terjadi juga
pada peminat prangko. Kesan itu,
terutama disebabkan prangko me-
miliki banyak variasi. Prangko itu
kaya dan mengandung banyak pi-
lihan yang menyebabkan orang
menjadi lebih bebas dalam mene-
tapkan pilihannya. “Itulah kesan
yang amat menarik,” ujar Ernest H.
Wise pada kata pendahuluan dalam
bukunya yang berjudul Forming A
Specialised Stamp Collection.

Dalam buku yang diterbitkan
Stanley Gibbons Publication itu,
Ernest kembali menegaskan bahwa
mengumpulkan prangko bukanlah
aktivitas yang monoton, tetapi me-
rupakan hobi yang aktif dan dina-
mis karena terus bergerak berkesin-
ambungan. Berangkat dari pendapat
itu, Ernest berkesimpulan bahwa
forming a special stamp collection
hanya dapat terjadi kalau ada for-
ming stamp collection. Memang ga-
gasan ini bertolak dari perkem-
bangan koleksi prangko umum dan
prangkokhusustnegaratertentudan
tema tertentu). Tetapi dengan ga-
gasan ini, sebetulnya Ernest ingin
menunjuk ke pokok yang palingkerap
dilupakan banyak kolektor, yaitu
unsur dinamika.

Dinamika koleksi prangko berkai-
tan dengan nilai investasi yang ada
dalam sebuah prangko.

Hal di atas merupakan tiang uta-
ma yang menjembatani setiap un-
sur vang berkaitan dengan hobi
prangko.

Dengan menunjuk pada tujuan
akhiritu, sebetuinvaingindikatakan
bahwa filosofi kita dalam me-

ngumpulkan prangko adalah men-
gumpulkan uang. Jadi, seakan kita
mengatakan untuk diri kita sendiri
bahwa setiap lembar prangko vang
kita kumpulkan berarti uang bagi
masa depan kita, anak-anak, dan
cucu kita. Dengan mengenal keeni-
pat tipe manusia dalam dunia per-
filatelian, kita pun akan dapat me-
ngenal dinamika hobi prangko.
STAMP COLLECTOR

Seorang stamp collector biasanve
memberikan perhatian pada segi
kuantitasprangko. Inilah tahapawal
vang biasanya dilalui sebagian be-
sar kolektor prangko. Biasanya kel-
ompok ini memperhatikan segi-segi
vangberkaitan dengan studi tentang
“bagaimana mengumpulkan per-
angko”: manfaat prangko, perala-
tan-peralatan yang dibutuhkan
dalam koleksi,apa yang harus ada,
album prangko vangbaik,jenis-jenis
prangko yang menarik, pilihan koie-
ksi prangko mint (yang masih baru)
atau prangko used (prangko bekas.
Jadi, orientasinya masih terbatas
pada tahap how to collect.

Dalam tahap ini, kegemaran akan
prangko merupakan perhatian yang
lebih dominan. Prangko pun dapat
dijadikan “alat komunikasi” vang
menarik dan meningkatkan per-
sahabatan di antara para sahabat
pena. Bahkan, grup-grup kolektor
prangko vang dibentuk secara baik
dapat menjadi wadah yang sehat
bagi perkembangan jiwa remaja.

Namun, motivasi semacam itu

perlu ditingkatkan ke tahap yang
lebih tinggi. Karena seandainya ko- |

lektor prangko membatasi dirinya
hanya pada tahap ini. hobi ini kelak
tidak akan bertahan lama. Kitaakan
cepat menjadi bosan setelah koleks:
kita mula: membengkak.

(bersambung)
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Bapak Direktur Utama Pos dan Giro
memberikan wejangan kepada
Anggota dan pengurus PF| Cab.
Palembang dari kiri ke kanan, Ketua
PFI-PG, Pak Sutopo, Bapak Marsoedi
dan Bapak Sudomo. (Foto Ka. Humas
KDpos dan giro Sumbangsel)

ketua PF| cabang Palembang
juga duduk dalam kepeng-
urusan PB. PFI sebagai Wk. Sek-.
jen bldang organisasi. Dalam
laporan, Ketua PFI cabang
~ menjelaskan
kegiatan PF| cabang Palem-
bang secara global. Adapun

“ yang dilaporkan oleh ketua PFI

cabang Palembang selama
masa jabatannya yaitu telah ter-
bentuknya anak cabang PFI di

DIREE{'F&ER UTAMA POS DAN GERG
TATAP MUKA DENGAN ANGGOTA
PERKUMPULAN FILATELIS ENDGNESIA

CABANG

Pusat sangatiah berhar-

ga, terutama buat ka-
=ncan Perkumpulan Filatelis
'"*osia (PFl) cabang Palem-
:~2. Pada tanggal 7 Pebruari
* di kota Palembang hadir
ak Ir. Marsoedi sebagai
<tur Utama Pos dan Giro
m rangkaian acara pelan-
n Kepala® Daerah Pos IV
'ah Sumbagsel yakni Bapak
asna Bc. Ap menggantikan
<= zoat yang lama yaitu Bapak
= A Sutopo Be. AP.

“cara yang lainnya yaitu
—znnjau keadaan Kantor Pos
r Kls. | di Palembang dan
ligus bertatap muka de-

anggota dan pengurus PFI
zng Palembang di aula per-
muan Kantor Pos Besar Kis. |
=mbang tersebut. Kehadiran
% Ir. Marsoedi cukup me-

u ‘(' (1

1
= W

1
w) W

ot
O

s dan anggota PFI Cabang
2embang. Karena anggota PF!
~3ahtahu. bahwa beliauinijuga

it

Ul

sankan sekali, buat Peng- -

PALEMBANG =

ehadiran suatu Pejabat-

N

termasuk sebagal wakil Peng- :
urus Besar PFl yang baruterpilih
oleh Formatur di Jakarta hasil |
Kongres PFIl di Lampung. £
Tatap muka ddn dialog de-
ngan Bapak Ir. Marsoedi berjalan
cukup

lancar sekali karena

OLEH : THAMRIN MK

Palembang yang domisili di
Plaju dengan nama PFl Kuda
Laut Plaju. Disamping menjelas-.
kan perkembangan anggota PFI
Palembang yang kini berjumlah
228 orang. Selain itu dalam
rangka menvambut VISIT IN-

Dalam acara tatap muka penul:s sempat dialog dengan D/rut Pos dan Giro,
“dan d/latarbelakangl oleh anggota PFI cabang Palembang dan pengurus

PFI cabang Palembang
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~nggota dan Pengurus PFl Palembang berfoto bersama dengan Bapak Ir.
Wzrsoedi, Dirut Pos dan Giro setelah acara Tatap Muka dan dialog di aula
« P23, | Palembang.

ONESIA YEAR 1981, PFI
ang Palembang turut ber-
sipasi dengan menerbitkan
mpul, dengan register nomor
*0 atas izin PB. PFl, dan me-
~geluarkan cap khusus VIY 91
czngan gambar rumah limas
zizs izin dari Ka. Filpos Ban-
gung. v

Dalam acara pertemuan ini
~ rut Pos dan Giro menjelaskan
‘=niang cara terpilihnya beliau
v2ng cukup unik ini. "Betapa
“ a2k, sebenarnya dalam kepu-
tusan Kongres tidak ada
oemilihan Wk. Ketua Umum PB.
®Fl. Ternyata hal ini harus
= terima oleh saya sendiri", kata
Zzapak Ir. Marsoedi. "Setelah
“ormatur Kongres bersusah
nayah untuk mencari calon
<etua Umum yang mempunyai
wawasan Nasional dan cukup
dikenal masyarakat serta mau

I & | 11"
| R -

STV $1

untuk dipilih. Hal ini berjalan .

oeberapa lama dan malah telah
melebihi waktu yang ditentukan
oaru dapat memenuhi kemauan
<ongres, tapi ada syaratnya
nah ini yang menjadi tantangan
pagi Formatur yang diketuai
Bapak Ir. Teguh Umaratmodjo
‘Al. Setelah Ketua Umum terpilih

yakni Bapak Letjen (Purn)

MASHUDI yakni juga Ka. Kwar-

nas Pramuka setuju untuk
memimpin PFl dengan syarat)
yaitu harus ada wakil dan wakil-

nya harus Bapak Ir. Marsoedi. -

Hal ini semuia tidak saya minati
dan tak perah terpikirkan akan
menjadi Pengurus Besar -PFl.
Setelah saya timbang dan
fikirkan untuk kemajuan per-
filatelian di Indonesia lalu saya
terima usulan dari Bapak Mar-
soedi tersebut. Karena memang
saya juga penggemar/pengum-
pul prangko
jadi pegawai Pos, tapi saya tidak
berani menyebut diri saya ini
sebagai seorang Filatelis,
karena terlalu tinggi untuk
menyandang gelar tersebut.
Tapi saya akan berusaha untuk

meningkatkan mutu perfilatelian-

apalagi sekarang saya duduk di
PB. PFl. Dalam Pertemuan ini
juga Dirut Pos dan Giro men-
jelaskan ada asumsi yang lain
terhadap duduknya beliau di PB,
PFl, dan untuk pertama kalinya
beliau menjelaskan dalam per-
temuan dengan anggota PFlI
khususnya Palembang. Selaku
Direktur utama Pos dan Giro
beliau“tidak akan menghambat
kemajuan perfilatelian di In-
donesia malah bertanggung-

jawab untulc memasyarakatkan
‘ J

Indonesia sejak.

Filateli di Indonesia. "Kami tidak
akan mendikte kegiatan Filateli,
malah kalau ada acara Filateli
silakan gelar dan kami dari pihak
pos akan membantu semampu
kami". ) ,
Selain itu acara tersebut
dimanfaatkan oleh anggota PFI
Palembang untuk meminta
tandatangan beliau di atas Sam-
pul Hari Pertama dan sampul
surat lainnya. Berhubung sing-
katnya waktu maka acara per-
temuan tersebut diakhiri dengan
foto bersama Bapak Direktur
Utama di halaman Kantor Pos
dan Giro Besar | Palembang £

Catatan :

Foto . terfampir  ini
adalah didapat dari Ka. Humas
Dapos IV Sumbagsel Bapak
Darwil. Penulis juga adalah
Pemimpin Redaksi iINFAP PFI
cabang Palembang.

)




Ir Y\Iarsoedi;

Pelayanan

Masih

Falembang, Sriwijaya

erum

SRIWIJAYA POST/JUMAT, 8 FEBRUARI 1991

HALAMAN 3

—

a

os dan Giro perlu perhatikan keluhan pe-

makai jasa dalam hal pelayanan. Keluhan yang

timbul itu berupa penyelewengan atas pelayanan ~

s=tugas, seperti kiriman hilang di tengah jalan atau
“.2ak utuh sampai ke tujuan. s

Zrextur Pos dan Giro, Ir
=d{ mengatakan, Perum
- Giro sangat prihatin
tw-zzn adanya keluhan para
mezxal jasa Pos dan Giro se-

vang pernah terjadi di
moang. Keluhan, pemakal
yang bcrupa penyelewen-

an

__ z1as pelayanan yang dibe-.

= dirincinya antara lain
: terbuka dengan sengaja
menyebabkan kehilang-
.. udak sampal ke tu)uan
sebagainya.
amun demikian mcnurut
sﬂ“dl setiap keluhan ter-
zp pelayanan jasa itu tak
manya disebabkan kesa-
o internal organisas! Pos
Giro setempat. Namun
¢« jarang karena adanya
eksternal, misalnya
Za pos yang tak lengkap
xesalahan alamat.
=perihatinan {tu = dikata-
va saat menjawab per-
=an pers usal pelantikan
n serah terima jabatan Ke-
=a.2 Daerah Pos dan Giro IV
Sumbagsel dan Kepala Witel
Sumbagsel, Kamis pagl
2), di Palembang. Pejabat
*=oala Kantor Daerah Pos dan

A

Giro IV diserahkan dar® RA
Soetopo Bc AP kepada H
Masna Bc AP. Dalam kesem-
patan itu dilantik pula pejabat
Kepala Witel III, Darjono Bc
TT,  menggantikan pejabat
lama, Huntal Panjaitan Be TT.

Silakan Lapor

~Menurut Marsoedi, kesalah-
an intern Pos dan Giro me-
mang sangat sensitif untuk
dapat terjadl. Yang disebab-
kan banyaknya rangkajan
proses’ yang ditempuh kar-
yawan dalam mengurus jum-
lah pelayanan pos yang jum-
lahnya sangat besar. la men-
contohkan, untuk wilayah
Jakarta dan Tangerang saja
terdapat sekitar 300 ribu
hingga 400 ribu lembar surat
yang harus diproses setiap
hart.

Jumlah yang besar ini, ka-
tanya, sudah dapat dipastikan
akan terjadi kesalahan. Kuan-
titas kesalahan {tu sangat
kecll. "Walaupun dengan per-
sentase kesalahan yang seke-
cil itu, bila kejadian serupa
dialam{ juga di sini, kami te-

“tap perlhatin. Karenanya jujur

—,

saja buk®nnya kami tak mau

menerima accuse dari masya-
rakat," katanya.

Hanya saja Marsoedi meng-
harapkan bila pemakal jasa
Pos dan Giro merasa dirugi-
kan dalam proses pelayanan
agar segera memberikan la-
poran terperinci. "Karena un-
tuk melakukan pembenahan
itu kami butuh data konkret,"
katanya. Kini Perum Pos dan
Giro, jelasnya, berupaya me-
nerapkan pola baru untuk
mencegah adanya kesalahan
itu, melalul sistem yang dise-
but track trace. Pola baru int
dimaksudkan untuk memper-
mudah pelacakan dan penga-
wasan selama proses pelayan-
an. {
Kantor Daerah Pos dan Giro
VI Sumbagsel menurut catat-
an pada tahun 1990 mengala-
mi peningkatan pendapatan
perusahaan sebesar 28 persen
dibandingkan tahun sebelum-
nya. Masing-masing dari hasil
penjualan prangko, formulir,
benda pos, dan filateli (32 per-
sen), paket pos (65 persen),
wesel pos (16 persen), giro dan
cek pos (3 persen) dan provisi
pelayanan pihak ketiga (28
persen).

Menurut Marsoedi, kenatk-
kan pendapatan tidak terlepas
dari dukungan potensi fasi-
litas pelayanan di dacrah
Sumbagsel. Fasilitas itu

K LIPFILI

kantor pos pembantu (235),

—

diperincikannya meliputi’ kan-
tor Pos dan Giro (31 buah),
kantor pos tambahan (47),

sentral giro (1), rumah pos
(108), loket ekstenst (13).
agen pos (7), dipo BPM (18G5:
dan pos keliling kota (24 unit
serta pos keliling desa (270).

Menjawab pertanyaan me
ngenal dampak Perang Teluhk
atas pelayanan jasa Pos dan
Giro ke wilayah Teluk Persia,
Marsoedi" mengemukakan,
sejak terjadinya embargo in-
formasi Agustus tahun lalu
hambatan pelayanan sudah
mulai dirasakan. Menurut dia,
tak kurang 40 kilogram surat
ke Baghdad dan Kuwait tidak

sampal ke tujuan. Namun
Perum Pos dan Giro telah
berusaha untuk mengi-

rimkannya kembalt ke si pe-
ngirim.

Sedangkan surat-surat me-
nuju negara-negara di ka-
wasan Teluk Persta selama
perang ini, Perum Pos dan
Giro akan mengalibkan jalur
pengiriman. Untuk surat-su-
rat menuju Timur Tengah
akan dikirimkan wvia Abu
Dhabi. Sementara untuk surat
menuju  Kairo, atau Mesir
umumnya dan ke Sudan akan
dialihkan wvia Frankfut yang
sebelumnya dikirim via Ka-
rachi. (dar/tauf)
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PFI Palembang Terbitkan

Sampul Surat VIY 1991

Palembang, Sriwijaya ‘
Perkumpulan Filatelis In-
donesia (PFI) Cabang Palem-
bang", awal tahun ini mener-
bitkan sampul surat, antara

lain bergambar Jembatan-

Ampera dan perahu layar.

Dalam  slaran  persnya,
Thamrin MK, Pemimpin Re-
daksi Buletin Filatell INFAP
PFl Cabang Palembang, ke-
marin menyebutkan, sampul
surat ini sengaja diterbitkan
oleh PFI, untuk menyambut
Yahun Kunjungan Indonesia
1991. S X =

Di sampul surat ini terdépa?.
cap khusus berlogo rumah
Bari, bertuliskan: VIY 9l.

Sukseskan Tahun Kunjungan
Indonesia 91 di Bumi Sri-
wijaya.

Penerbitan sampul ini dis-

etujul Kepala Bagian Filateli
dan Museum,. Engkan Sukan-
di, Bc Ap. Dalam suratnya,
bertanggal 12 Desember 1990

-- menjawab surat PFI Palem-

bang No.056/B/PFl-pg/X1/90
-- ditegaskan bahwa sampul
surat inl hanya untuk keper-
luan intern PFI serta untuk
dikumpul.

Cirt khas éémpul surat ter-
sebut: : -

Warna kuning. ay
® Gambar = sampul - berupa

Jembatan Ampera dan pera-
hu layar melintast jem-

batan.

Terdapat kata Visit Indonesia
Year 1991, Selamat Datang
di Bumi Sriwijjaya (DTW) ke-
17. i

Nomor registrasi dari Peng-
urus Besar Perkumpulan
Filatelis Indonesia (PB.PF])

~ - JakKarta, No 110.

® Cap khusus gembar rumah
Limas Palembang dengan
kata-kata di  dalamnya:
VIY'91, Sukseskan Tahun
Kunjungan Indonesia 1991

! cabang Palembang .~

Harga persampul Rp 1.000,
dan dapat dipesan pada PFI
cabang Palembang, atau ke-
pada saudara Thamrin MK,

' Jalan Nias 4/4 RW 3 Nomor
39 Palembang, kode pos

30136. (*/sar)

KLIPFILL

di Bumi Sriwijaya dan PFI

=
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15 — 21 FEBRUARI 1991

;_HALAMAf\.IITtZ :
Darjono BeTT & M Masna BcAP
Pejabat Baru di Sumbagsel

KLIPFILI —

KEPALA Witel 111 Sumbagsel,
Darjono BcTT pekan lalu (7/2) di-
lantik sekaligus dilaksanakan sum-
pah jabatannya. Ia menggantikan
Bejabat lama, Huntal Panjaitan

cTT.Dalam kesempatan yang sa-
ma di Auditorium Pemda Sumsel,
juga dilantik pula Kepala Kantor
Daerah Pos dan Giro IV Sumbag-
sel, M Masna BcAP menggantikan
RA gostopo BcAP.

" Pelantikan kedua pejabat yang
baru itu dilakukan HM Arup SH
dan dihadiri Direktur Pos dan Giro
Ir Marsoedi serta undangan lain-

nya.Dalam kesempatan itu Ir Mar-
soedi menjawab pertanyaan para
wartawan mengatakan, peran Pos
dan Giro perlu memperhatikan ke-
luhan pemakai jasa dalam pelaya-
nannya. Mislanya, keluhan ten-
tang tak sampainya kiriman pos ke-
pada si alamatnya.

Namun demikian katanya, se-
tiap keluhan atas jasa pos itu tidak
selamanya disebabkan kelalaian
pihak Internal Organisasi Pos dan
Giro. Tetapi mungkin juga peng-
gunaan jasa pos itu sendiri yang
kurang teliti. Um{:ama saja, benda
pos yang tak lengkap atau bisa jadi
salah alamat.

Ia prihatin terhadap adanya pe-
makai jasa pos di Sumsel yang
mengeluh tersebut, dan mengha-
rapkan pula pemakai jasa Pos dan
Giro yang merasa dirugikan terha-
dap pelayanan, agar dapat mela-
porkan secara terperinci. Sebab
untuk melakukan pembenahan ka-
mi membutuhkan data yang kon-
krit, tegasnya.

Marsoedi mengaku Kantor Dae-
rah Pos dan Giro di Sumbagsel ini
pada tahun 1990 mengalami pe-
ningkatan pendapatan perusahaan
28 % dari tahun sebelumnya. Pe-
ningkatan tersebut hasil penjalan
prangko, formulir, benda pos, dan
filateli 32%, paket pos 658’/2, giro
dan cek pos 3% dan provisi pe-
lavanan pihak ketiga 28 %.

Kenaikan pendapatan ini tidak
terlepas dari dukungan potensial
Fasilitas pelayanan di Dacrah sum-
bagsel. Fasilitas itu seperti Kantor
Pos dan Giro 31 buah, Kantor
Tambahan 47 buah, Kantor Pos
Pembantu265 buah, Sentral Giro 1
buah, Rumah Pos ada 108 buah,
loket kestensi ada 13 buah, agen
gos ada 7 buah, dipo BBM 183

uah ,pos keliling ada 24 unit, dan

SRS/Linus
iah dilakukan pelantikannya (atas). Sedangkan gambar bawah Kepala Kantor — pos keliling Desa terdapat 270

aru menerima berkas memori dari pejabat sebe umnya.*

unit, ***
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Palembang Tuan Ru
-+ Filateli- Nasional

Palembang, SE

- Palembang akan menjadx tuan
rumah Pameran Filateli Nasional
yang diselenggarakan 16-19 Juni
mendatang bertepatan dengan di-

‘laksanakan "’Sriwijaya Festival’

sebagai salah satu agenda nasio-

. nal kegiatan VIY ’91 di Sumsel.

Dalam menyambut etape ini
para filatelis (Kolektor benda pos-
red) mempersiapkan diri sejak se-
karang ini, tukas Ketua PFI Ca-
bang Palembang M. Achary, Ak
pada SE kemarin, di Sckretariat

i PFl, Kantor Pos dan Giro Besar
. Kelas I Palembang.

Mcnurul Achary, kcglalan ter-

sebut akan dihadiri para filatelis
yang mewakili PFl setiap propinsi
di Indonesia. Dan, tidak menutnp
kemungkinan para f{ilatelis dari
negara-negara ASEAN akan turut
serta dalam pameran nanti.
Dikatakan menyongsong pa-
meran akbar ini, PFI Cabang Pa-

lembang juga akan mengadakan’

*Sriwijaya Filateli Excebisi’’
bulan Februari mendatang. Ke-
giatan pendahuluan ini, ungkap
Achary akan diikuu kurang lebih
268 filatelis Palembang yang
akan menggelar koleksi benda-
benda pos yang dimilikinya.
Benda pos terscbut antara lain

mah Pameran

Perangko, Kartu Pos, Kartu Pin-

dah, Warkai Pos, Carik Ke-
nangan, Cap Khusus, Sampul
Hari Pertama, Sampul Tanggal
pertama, Cap Pos, Wesel Pos,
Carnat dari berbagai zaman dan
temnpat akan digelar padapamcran
lersebut.

Sedangkan pada bulan Maret 4
mendatang PFI akan mcnghadm
Rapat Filatelis antar propinsi di ~
Yogyakarta. Kegiatan ini akan di-
manfaatkan utusan Palembang
memperkenalkan obyek-obyek
wisata di Sumsel melalui brosur-
brosur yang sudah dxpersxapka.n
(SE-Tbs)
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HALAMAN 3

Kegiatan Filateli

Mampu Tambah Wawasan

Palembang, Sriwijaya

Keglatan fllatell mempunyat
tujuan mulla, karena mampu
mendorong orang yang mela-
kukan kegiatan itu menjadi
manusia disiplin, tekun, rajin,
dan cermat. Selain itu, juga
dapat menambah wawasan.
Karena, dengan mengumpul-
kan prangko orang tertarik
untuk mengetahui sejarah da-
ri mana prangko itu berasal.
Juga bisa menambah pengeta-
huan tentang flora, fauna, se-
ni, dan budaya.

Demikian Ketua Pengurus
Filateli cabang Palembang, M
Azhary AK, Rabu (30/1).

Menurut Azhary, Perkum-
pulan Filatelis Indonesta (PFI)
merupakan organisast pen-
gumpul prangko yang ber-

sifat nasional dan tidak men-
carl keuntungan. Organisasi
ini di bawah naungan Deppar-
postel. Di Palembang sendiri
jumlah  anggotanya sudah
mencapal ribuan. Hal itu di-
pandang Azhary sebagal hal
yang menggembirakan.
Azhary -mengungkapkan
pandangan Menparpostel
Soestlo Soedarman tentang or-
ganisasi {tu. Menurut Soesilo
Soedarman, kegiatan filateli
menunjang pembangunan
sumber daya manusia. Kegiat-
an itu, menurutnya, positif.
Terutama bag! remaja. Ke-
glatan itu_cocok bagi pembi-
naan generasi muda. Y
Sekretariat PFI Cabang Pa-
lembang di Kantor Pos JI Kap-
ten Arival Palembang. (ros)

] KUPFILL
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PFI Jangan Han

Pagaralam, Sriwijaya

Organisast Perkumpulan
Filateli tidak terbatas hanya
pada kegemaran mengkoleksi
prangko  dan benda-benda
Pos lainnya, tapi lebih jauh
dari {tu nantinya dapat me-
nampung pemuda untuk dia-
rahkan pada kegiatan yang
positif. Hal inf sangat penting
dan kalau bisa juga dima-
sukan ke dalam program.

Demikian diharapkan Kepa-
la Wilayah Kecamatan Pagar-
alam. Lahat Drs Djazuli Kuris
ketika menghadiri acara Halal
bihalal Keluarga Besar PFI
(Perkumpulan Filatelf Indone-
sla) cabang Pagaralam di Ge.
dung Kesenian Pagaralam,
Jumat (26/4),

Ditambahkan, pthaknya
menyambut gembira dengan
dibentuknya organisasi terse-
but. "Banyak hal-hal yang
positif yang dapat kita ambil
dalam kegiatan sepertf ini,
yaltu di samping kita akan
lebth  tahu sejarah  suatu
bangsa lewat prangko per-
kumpulan ini Juga membuka
peluang bagl generast muda
untuk belafar berorganisasi

KLIPFILI
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HALAMAN 10

TTT—

sehingga nantinya tidak akan
canggung lagi apabila berada
ditengah-tengah masyarakat,”
tandas camat. :
Rugino, Kepala Kantor Pos
dan Giro Pagaralam mengata-
kan, sebetulnya Perkumpulan
Filatell ini sudah lama diben-
tuk namun karena pada wak-
tu itu kepengurusan di tubuh
PFI kurang begitu aktif, baru
pada tanggal 10 Maret 1991
diadakan pembaharuan kem-
bali dengan memilth para
pengurus baru. .
Sementara itu, Lettu
Syamsul Bahrl Komandan
Kompi Senampan "A" Yonir
144 Jaya Yudha selaku Ketua
PFl Cabang Pagaralam mela-
porkan, kini telah membentuk
formast kepengurusan yvang
sebagian darf anak-anak seko.
lah baik SMP dan SLTA dan di
harapkan pada masa yan
akan datang anggota PF] se-
makin bertambah mengingat
organisasi/keglatan seperti ini
mendapat . simpatl. "Kalau
Yang membldangt seksi-seksi
sepertiolahraga, seksi keroha-
nlan dan lain-lain kebanyakan
diambil dari para siswa yang

ya Mengumpulkan Prangko

masih duduk di kelas dua,
karena anak-anak kelas tiga
sebentar lagi anak menempuh
ujlan  akhir," jelas Syamsul
kepada Sriwijaya Post.

Mengenat budaya Halai
bihalal, menurut Ismono BSe,
mubaligh kondang Pagaralam
ketika memberikan siraman
rohani pada kesempatan yang
sama, hanya ada di Indonesia
dan tradisf int biasanya dilak-
sanakan sesudah Harg Raya
Idul Fitri beberapa hart sesu-
dahnya yaitu saling maaf
memaafkan antara sesama
umat muslim.  "Pada dasar-
nya kehidupan di dalam dunia
ini tidak luput dari kesalahan
dan kekhilafan baik yang
disengaja maupun yang tidak
disengaja. Bila seseorang
Stmasa hidupnya tidak per-
nah melakukan kesalahan itu
patut diperiksa statusnya
sebagal manusia," ujarnya
disambut ketawa para hadirin
yang memadati Gedung Kese-
nian, seraya menambahkan
hanya malaikat yang tidak
pernah melakukan kesalahan,
dia bergerak menurut perin-
tah Allah SWT.(pl1)
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Prases' Jadi Langka

Bagaimana prangko bisa jadi
langka dan mencapai nilai jual yang
amat fantastik? Mungkin inilah
vang paling sering dipertanyakan
oleh mereka yang masih awam di
dunia filateli.

Apakah prangko langka adalah
prangko yang umurnya lebih dari
100 tahun? Kalau itu pendapat An-
da, Andasalahbesar, sebab prangko
pertama di dunia yang saat ini-su-
dah berumur 150 tahun tidak tergo-
long prangko langka. Jadi, yang ba-
gaimanakah prangko langka itu?

Yang pasti, prangko langka ada-
lah prangko yang jumlahnya terda-
pat atau tersisa sedikit sekali. Apa-
bila prangko dicetak dalam jumlah
vang sangat sedikit, berarti sejak
selesai dicetak prangko tersebut
sudah langka dan kita tidak perlu
membicarakannya lebih lama lagi.

Tetapi dalam kenyataannya,
prangko dicetak dalam jumlah yang
cukup besar, ada yang sampai pu-
luhan juta bahkan ratusan juta se-
kali cetak. Itu bergantung pada ke-
butuhan untuk keperluan per-
posarn.

Dalam beberapa dekade terakhir
ini, tidak pernah dijumpai adanya
penerbitan prangko baru yang dibu-
at dalam jumlah sangat sedikit,
misalnya kurang dari 1.000 lembar.
Tetapi di pihak lain, hal itu juga
merupakan suatu fakta bahwa
prangko-prangko baru yang lang-
sung bisa digolongkan sebagai
prangko langka terus bermunculan.
Lalu. bagaimana proses terjadinya ?

Kaiau kita membaca buku Phila-
telic Gems yang diterbitkan Li-

nn’s, surat kabar mingguan khusus
filateli terkemuka di Amerika Seri-
kat, dalam 4 jilid, dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa lebih dari
90 % prangko-prangko vang tergo-
long philatelic gems adalah prang-
ko-prangko salah cetak. =

Sedangkan prangko-prangko nor-
mal yang bisa masuk dalam kategori
philatelic gems hanya sedikit sekali
dan dapat -digolongkan dalam 2
kelompok saja, yaitu yang terbit se-
cara normal dan memang tinggal
sedikit sekali dan dibatalkan pener-
bitannya karena satu dan lain alas-
an, ada vang karena dasar politis,
ada yang karena kesalahan dalam
desain, ada yang karena tokoh/ke-
pala negara yang tercantum pada
prangko terburumeninggal sebelum
prangkonya diterbitkan, terjadi ma-
nipulasi yang terbongkar sebelum
hari  terbit, dan lain-lain.

Padaumumnya surat pembatalan
baru diterbitkan 1 atau 2 hari sebe-
lum tanggal terbit resmi, padahal
sebagian prangko sudah dikirim ke
berbagai pihak - sebagai contoh.

Kelompok kedua yang mendomi-
nasi philatelic gems (lebih dari 90%)
adalah prangko-prangko salah ce-
tak. Ada banyak sekali variasi yang
mungkin bisa terjadi. Beberapa
yang sangat menonjol adalah:

* Norninal (harga yang tertera di
atas prangko) yang tercetak di atas
prangko salah.

“: Sebagian gambar tercetak terba-
ik. L

* Cetak tindih terbalik.

* Te” te-be” che (satu prangko
dalam satusheet besar tercetak pada

TELEPON PENTING

Gangguan PLN

SurabayaUtara: 45976 - 43986 - 42558 .
Surabaya Selatan : 510508 - 513606 - 513781

Taksi:
Merpati 513831, 513834, 513835,

Sandel 44034.44783.515401 SDA , 813177, , 67846, 67923,
Super 5128238 Supra 810748, 814460, Surya 812286- 982432 (Gresik)
Zehra 515555.512233. 815851, 982181 (Gresik), 41847 (Sidoarjo)

Pemadam kebakaran 113
Polisi 110 Kecelakaan Lalu Lintas 596939, 596941.596943
Ambulans 118 RSUD dr Soetomo 30061

Prima 817161. 811804,

posisi terbalik, sangat menarik apa-
bila disimpan dalam bentuk blok-9
atau blok-10,  karena kalau dipi-
sahkan sendiri-sendiri tidak tam-
pak keistimewaannya).

* Sebagian gambar/warna hilang.

* Sebagian perforasi tidak ada,
disimpan dalam bentuk pair tetapi
tanpa perforasi di tengah (imper-
forated between).

* Tanpa perforasi.

* Perforasi ganda.

* Tercetak di atas 2 lembar kertas
yang terpisah. i .

* Sebagian tercetak tergeser.

* Cetak tindih tercetak di atas
prangko yang salah. .

Menurut saya, perburuan phila-
telic gems inilah yang membuat du-
nia filateli selalu semarak dan
hidup. Meskipun teknik cetak saat
ini sudah sangat canggih dibarengi
sistem kontrol yang berlapis-lapis
pada waktu proses cetak, selalu ada
saja prangko-prangko salah cetak
vang lolos dan sampai ke pasaran.

Yang harus diperhatikan adalah
jumlah prangko yang salah cetak.
Ekstremnya, andaikata seluruh pe-
nerbitan ternyata salah cetak se-
mua dan hanya ada 1 atau 2 sheet
bear vang tidak salah cetak, yang
langka justru yang benar/normal.
Jadi, informasi tentang prangko-
prangko yang salah cetak harus cu-
kup banyak agar kita tidak salah
membeli. .

Lalu, bagaimana dengan prospek
prangko-prangko normal? Tetap ba-
gus, selama jumlah yang mempere-
butkan terus bertambah. Sebagai
contoh, prangko-prangko Indonesia
periode 1970—1990 telah memper-
lihatkantrend kenaikan hargayang
cukup kuat.

Rata-rata saat ini prangko-
prangko Indonesia periode 1970—
1989 diperjual belikan dengan har-
ga 3 sampai 20 kali harga nominal.
Ini suatu prestasi tersendiri, meng-
ingat harga-harga prangko dari ne-
gara-negara maju untuk periode
yang sama masih diperjualbelikan
dengan harga 1 sampai 5 kali harga
nominal saja.

Selamat berburu philatelic
gems.

3
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Keterangan gambar : Salah satu
philatelicgems dariIndonesia. APPI
PORTO No. 2D dalam bentuk biok-
8 dengan gutter pair. Perhatikan
cetak tindih di atas prangke ke-3
dari kiri atas, angka 5-nya tercetak
terbalik. Ketujuh prangko normal
vang mengelihngi prangko PORTO
1951 salah cetak ini masing-masing |-
menurut katalog APPI berharga Kp
2.000, tetapi yang salah cetak bisa
berharga ribuan kali lipat Jebih ma-
hal
Kamus Filateli

p air=duakeping prangko yang
masih bergandengan dengan desain
dan nominal yang sama, baik secara
horisontal maupun vertikal. Apabila
di antaranya dipisabkan bidang ko-
song (kadang-kadang pada bidang
kosong juga ada desainnya yang
disebut label), maka disebut gutter
pair seperti pada contoh di atas.

se-tenant pair = sederet prangko
yang bergandengan (dua atau le- |
bih), dengan nominal atau desain
berbeda. Contohnya : prangko AM-
PILEX 77 (katalog APPI no. 1-200),
prangko THOMAS CUP 1879 (APPI
No. 1-221), SENI LUKIS TRADI-
SIONAL BALI (APPI No. 1-225).

triptych = sederet prangko yang
terdin dari 3 keping, tetapi desain-
nya merupakan kesatuan. Con-
tohnya: prangko BOROBUDUR '68
(APPI No. 1-106). Prangko-prangko
semacam ini sebaiknya tidak dip-
isahkan, tetapi dikoleksi tetap da-
lam bentuk satu unit.
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Dialog Anggota PFI-Dirut Pos dan Giro

Kok tidak Ada Prangko yang

~%RAN, saya sudah lama
" me-gumpulkan prangko, tapi
‘e o= pernah menemukan
wa-gko Indonesia yang ben-
..u~wva anch. Maksud saya,
e yang diterbitkan nega-
=4 =n. ada yang oval, bulat
s segi tiga, segi lima dan
womgainya. Negara kita seper-
pewz kurang mengikutl selera
wecntz prangko.  Sehingga,
wasgso-prangko  yang diter-
wisan kurang semarak, segl
emaat melulu.

pikiran itu dilon-

Swahn

tarkan Tamrin MK, salah se-
orang anggota Perkumpulan
Filatelis Indonesta (PFl) Ca-
bang Palembang dalam dialog
dengan Dirut Perum Pos dan
Giro, Ir Marsoedi yang juga
Wakil Ketua Umum Pengurus
Besar PFI, di Gedung Pos dan
Giro Pusat Palembang, Kamis
(7/2) siang. Dialog itu dise-
lenggarakan seusa! pelantikan
pejabat Kepala Daerah Pos
dan Giro IV Sumbagsel yang
baru H Masna Bc AP me-
nggantikan RA Soetopo Bc AP,
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di kantor gubernur.
" Menjawab keheranan Tam-
rin, Dirut yang mengaku se-
bagal pengumpul prangko
terbanyak untuk ukuran Pa-
lembang itu mengatakan, ia
sebenarnya juga heran. Sebab
darl koleksi prangkonya, tak
satu pun prangko Indonesia
yang bentuknya "aneh’. la
juga sependapat dengan Tam-
rin agar dl masa datang Pe-
rum Pos dan Giro mengelu-
arkan prangko yang semarak
karena akan menambah mi-
nat pengumpul prangko.
Dibantu keterangan mantan
Kepala Daerah Pos dan Giro
IV Sumbagsel, RA Soetopo Be
AP, selanjutnya Marsoedi men-
jelaskan, kewenangan untuk
mengeluarkan prangko ada
di tangan Dirjen Deparpostel.
Sedangkan pencetakannya di-
lakukan oleh Percetakan Uang
Republik: Indonesia (Peruri).
"Jadi, dalam hal ini Perum Pos

dan Giro cuma mengajukan.

usul,” katanya.

Ditambahkan Soetopo, ben-’

tuk prangko yang diterbitkan
sudah diatur sesuai Standar
Prangko Indonesia. Para pe-
rencana di jajaran Perum Pos
dan Giro, di mana Soetopo
juga duduk di dalamnya, sejak
lama sudah mengajukan usul
ftu kepada Dirjen Parpostel
Namun Parpostel Kketika itu
menjawab bahwa Peruri be-
lum sanggup mengadakannya,
berhubung peralatan perce-
takan sudah tua.

Pameran Filatel

Selain mempermasalahkan
bentuk perangko, anggota PFI
lainnya, Muzakir memperta-
nyakan dukungan Perum Pos
dan Giro terhadap rencana

B eh_tﬂknya Aneh?

PFI menyelenggarakan Pamer-
an Filatell Nasional di Palem-
bang, pertengahan Juni men-
datang. Pameran itu berte-
patan dengan penyelengga-
raan Pesta Musi menyambut
hari jadi kota Palembang. Me-
nurutnya, waktunya semakin
dekat, sementara aba-aba darl
pe us besar PFI belum ada
untuk PFl Palembang. -

Menurut Dirut Perum Pos,

kendati PFI dalam mengem-
bangkan diri terlepas dari
jangkauan Perum Pos dan Gi-
ro, tapi dari segl kepentingan
nasional, Perum Pos dan Giro
tetap bertanggung jawab ter-
hadap perkembangan PFlL. O-
leh karena ltu, demi sukses-
nya pameran fllateli nasional
tersebut jajaran Perum Pos
dan Giro akan membantu. Ke-
pada pengurus PFI Palem-
bang, fa minta agar menyusun
rencana dan mempersiapkan
diri. -
' Diutarakannya, sesual pe-
san Menparpostel Scestlo Soe-
darman, PFl agar mandiri da-_
lam melaksanakan kegiatan.
Untuk dapat mandiri, tentu-
nya diperlukan organisasi
yang kuat. Oleh sebab itu, PFI
diminta untuk meningkatkan
kuantitas. Sebab di atas ker-
tas, kalau satu persen saja
dari sekitar 19 juta anggota
pramuka ‘seluruh Indonesia
bergabung dengan PFI, maka
jumlah anggota PFI akan ber-
tambah 19.600 orang. Se-
dangkan jumlah anggota PFI
tahun 1990 baru 63.518
orang.

"Meningkatkan  kuantitas,
harus diiringl dengan pening-
katan kualitas anggota,” pesan
Marsoed!. {izm) :
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‘Pameran Filateli di Palembang :

Wujud Nyata Mendidik Disiplin An’ak

SERING timbul anggapan di ma-
syarakat, bahwa filateli atau kege-
maran mengumpulkan perangko
mem%akan kegemaran yang hanya
menghabiskan uang, waktu dan te-
naga. Anggapan seperti inilah vang
menghambat perkembangan fila-
teli di kalangan remaja. Namun se-
telah memahami manfaat filateli,
gara orangtua-pun_banyak yang

erkecimpung ke filateli sebagai
upaya pembinaan dan mendidik
anak untuk menjadi disiplin.

Kini upaya untuk semakin mem-
Eerkena kan filateli kepada remaja
<hususnya mulai tampak jelas, se-
perti adanya pameran filateli yang

pertama di Palembang tanggal 20~

21 April lalu.

Pameran filateli yang berlang-
sung di Balai Prajurit itu cukup po-
sitif, meski tak langsung dirasakan,
antara lain dapat menanamkan ke-
tekunan, kecermatan, ketelitian,
disiplin dan kebersihan. Tukar me-
nukar perangko ini juga bisa men-
jalin persaudaraan antara sesama,
serta menambah pengetahuan se-

-perti sejarah, tokoh-tokoh (pahla-

wan), ilmu bumi dan masih banyak

lagi.

%\delihat banyaknya manfaat
yang didapat dari filateli ini, maka
para penggemar koleksi perangko
yang terga urzlg dalam Perkumpul-
an Filatelis Indonesia (PF1) merasa
punya dorongan untuk menyajikan

- pameran filateli.

Kegiatan pameran yang menam-
ilkan perangko-perangko tua
1925, 193Q-an, 1964, 1980-an dan
¥ang baru), adalah milik sebelas
ilatelis dari 200 orang filatelis yang
tergabung dalam PFI. Ditanya ten-
tang keikutsertaan filatelis yang se-
dikit itu, ketua PFI, Azhari meng-
atakan informasi tentang kegiatan
ini kurang tersebar luas, sehingga
anggota tidak sempat mempersiap-
kan diri. Selain itu juga, anggota
ang banyak terdiri dar pelajar be-
um punya waktu untuk berbuat.
Jadi bukan tidak tertarik, namun
banyak hal yang membuat mereka
tidak bisa mengikuti (memamer
kan) koleksinya,” tegasnya.

Pameran itu mereka beri nama
”Sriwijaya Philatelie Exhibition
1991 (Spilex ’91). Menurut Azhari
ini akan menjadi program kerja ke-
‘pengurusan. -

Di hari pembukaan yang dibuka
langsung oleh Kepala Pos dan Giro
Palembang, suasana pameran ti-
dak begitu ramai, pelajar belum
banyak yang mengetahui atau me-
mang tidak tahu. Namun yang jelas
masyarakat dari berbagai instansi
pemerintah cukup banyak yang
ingin mengetahui apa dan bagai-

mana kegiatan tersebut. Karena~

mereka menganggap kegiatan ter-
sebut sangat jarang mereka de-
ngar. Tapi mereka (pengunjung)
cukup banyak pertanyaan sehingga
panitia terutama Azhari kewalah-
an melayaninya.

Pameran in1 masih langka di Pa-
lembang. Para filatelis Palembang
-akan terus berupaya memperke-
nalkannya. Seperti yang dibincang
- bincangkan than dengan pemi-
nat filateli, saat menyaksikan ber-
agam koleksi. Seperti, perangko

“sejarah pengangkutan; pemba-

ngunan, tokoh pahlawan, flora dan
fauna, ilmuwan-ilmuwan, benda-
benda purbakala dan pakaian-
pakaian adat pada perangko abad
sekarang.

Manfaatkan waktu mengumpul-
kan perangko sebagai kegiatan se-
hat, riang, dan bermaniaat bagi
masa kini dan mendatang. Itula
tema pameran filateli yang sekali-
gus memperlombakan pameran
perangko tersebut.

Ketika ditanya penilaian yang

"akan diberikan kepada filatelis,
Azhari mengatakan, ada 6 kriteria
penilaian. D1 antaranya; tata letak,
tata bahasa, lamanya sebuah per-
angko (nilai historisnya), kebersih-
an dan lain-lain.

Kegiatan pameran ini juga seba-
gai perangsang kepada kaum muda
untuk menyambut pameran filateli

. 27 provinsi yang akan diadakan di

Palembang bulan Juni 1991, berte-
atan dengan hari jadi Kota Palem-
anngameran ilateli Nasional,

ujar Kepala Pos Giro Palembang

dalam sambutannya. (ES/SRS)
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Peminat Filateli Meningkat Tajam

Jakarta, Kompas
Peminat filateli di Indonesia

meningkat, meski jumlah kese--

luruhannya masih sedikit di-
bandingkan dengan peminat
negara lain. Akhir tahun 1989;

misalnya, tercatat di Indonesia:

terdapat 5.000 filatelis, se-
dangkan akhir tahun 1990 me-
lonjak menjadi 63.000 filatelis.

Demikian dikemukakan Dir-

jen Postel Ir S. Abdulrachman, .

usai menandatangani naskah
kerjasama pembinaan dan pe-
ngembangan siswa penggemar
filateli dengan Dirjen Dikdas-
men Prof Dr Hasan Walinono,
Senin malam di Jakarta.
Dikatakan, peningkatan itu
merupakan perkembangan
vang cukup menggembirakan.
Namun karend perangko juga
terkait dengan unsur-unsur
character building dan nation
building, menurutnya perkem-
bangan itu perlu diarahkan.
“Kita ingin mereka juga lebih
banyak mengumpulkan pe-

rangko-perangko Indonesia,
dan untuk itu kualitas pe-
rangko kita harus ditingkat-
kan,” katanya. .

Sementara itu Hasan Walino-
no mengatakan, bahwa 40 juta
siswa yang tersebar di Indone-
sia saat ini memerlukan berba-

gai macam alternatif dan ke-

sempatan untuk mengembang-
kan minat dan kemahirannya.
Antara lain melalui dunia filate-
li, vang tak hanya diminati oleh
sekelompok kecil di suatu ne-
gara. Melalui kegiatan yang
bermanfaat ' bagi penempaan
kepribadian sebagai pelengkap
ilmu dalam program kurikuler,
menurutnya sadar atau tidak
filatelis akan memperoleh man-
faat lain. Mereka akan menjalin
berbagai hubungan dengan re-
kan-rekan filatelis di berbagai
negara.
Bentuk kerjasama
Kerjasama kedua instansi ter-
sebut dimaksudkan untuk me-
lembagakan pembinaan dan

‘pengembangan ekstra kurik'\;‘
ler, bagi siswa-siswi SD, SLTP,

~.dan SLTA penggemar filateli,

yaitu kegemaran mengumpul-
kan dan mempelajari perangko-
dan hal-hal lain yang berkaitan
dengan perperangkoan. Pembi-
naan dan pengembangan ~di-
tempuh melalul empat jalur
pembinaan kesiswaan. Masing-
masing, melalui organisasi-sis-
wa intra sekolah, latihan kepe:
mimpinan siswa, kegiatan eks-
tra kurikuler dan pemantapan
pelaksanaan wawasan viyata-
mandala. i Sk

Ditjen Postel sebagai penye-
lenggara bidang filateli mem-
berikan pelatihan, dan program
secara terarah serta berkesi-

nambungan, kepada para guru
pembina siswa di bidang filate-

li. Untuk menunjang kegiatan
tersebut, benda dan peralatan
filateli disalurkan melalui ko-
perasi sekolah. Sedangkan Dit-
jen Dikdasmen menyediakan
kesempatan dan dukungan ba-
gi terlaksananya kerjasama gl;l)
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Dilantik, 109 Anggota

Pramuka Filateli

Pagaralam, Sriwijaya
Sebanyak 109 orang dilan-
tik menjadi anggota Gerakan

Pramuka Pencinta Filatell In-

donesia (GPPFI) Cabang Pa-
garalam, Lahat, Minggu (10/3)
oleh Kakwaran Pramuka Ke-
camatan Pagaralam di aula
Kantor Pos dan Giro, Pagar-
alam. - y
Mereka yang dilantik terdiri

‘dari 16 pembina dan 93 ang-

gota terdiri dari pelajar SD,
SLTP dan SLTA.

Warjono, Pembina GPPFI
dalam laporannya menjelas-
kan, sebelum pelantikan itu
telah dilaksanakan kemah
bakti selama empat hari. Ke-
giatan itu dilkuti sekitar 400
anggota Pramuka darl gugus-
gugus depan yang ada di Ke-
camatan Pagaralam.

Dalam kegilatan para anggo-
ta diajak meninjau ke kam-
pung-kampung sekaligus di-

perkenalkan penggunaan
kompas, kesenian, napak
tilas.

Kakwaran Pramuka Pagar-
alam Harun B dalam penga-

rahannya mengatakan, sesual

dengan tujuan pokok Pramu-
ka Filatell yaitu membina dan
mengembangkan generasl
muda menjadi manusia Indo-
nesia seutuhnya dengan me-
numbuhkan disiplin. |
Sementara itu Kepala Kan-
tor Pos dan Giro Pagaralam

Kamabigus (Majelis Pembina -

Gugus Depan) PPFI mengata-
kan, pada hekekainya pembi-
naan anggota PPIT juga di-
tujukan untuk berkepribadian
nasional, berjiwa Pancasila,
membentuk watak patriotis-
me, dan bekal jiwa kepemim-
pinan. Wadah yang dibentuk

dapat dapat berkiprah dalam .

mewujudkan tujuan-tujuan
itu. (%
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MINGGUAN GEMA PANCASILA, Minggu ke-IV ppril 71991.

Kegemaran Mehgumpulkan Perangko
‘Membetuk Disiplin.

Pagaralam, (Gempa),-

Jumat pekan lalu, bertem-
pat di Aula Kantor Pos dan Gi-
ro Pagaralam, Kabupaten La-
hat, telah dilaksanakan pe-
nyegaran Pengurus PFI (Per-
kumpulan Filatelis Indonesia)
Cabang Pagaralam.

Dilaksanakannya penyega-
ran ini, karena kepengurusan
lama tidak menunjukkan ak-
tivitasnya. Hal ini disebabkan,
sebagian besar pengurus ba-
nyak dari kalangan pelajar ke-
las III. Balk darl SLTP mau-
pun SLTA, yang sebentar lagl
akan memasuki ujian akhir.
Melihat gejala ini, Rugino Ke-
pala Kantor Pos dan Giro Pa-
garalam segera mengambil in-
isiatif mengadakan reorgani-
sasi.

Acara tersebut dihadiri un-
sur Tripika, Kapolsek Pagara-
lam Lettu Didi S. Yasmin,
Danki Yonif 144 Pagaralam
Syamsul Bahri, Kandepdik-
budcam Pagaralam yang diwa-
kili Harun B, Pimpinan BRI
Cabang Pagaralam Sujatmika,
Pengurus PFI yang lama, Pra-
muka, para pecinta filateli dan
undangan lainnya.

Dalam kata sambutannya
Rugino mengatakan, pada da-
sarnya kegiatan filatell untuk
membina generasi muda agar
terhindar darl keglatan yang
menjurus ke hal-hal negatif.
Lebth lanjut dijelaskannya, di-
dirikannya perkumpulan ini,
diharapkan membentuk disip-
lin dikalangan pemuda mela-
lui kegemaran mengumpulkan
perangko.

Adapun susunan pengurus
PFI Priode 1991/93 Cabang
Pagaralam yang berhasil di-
bentuk tersebut, sebagal beri-

kut. Pelindung/Penasihat: Un-

" sur Muspika Kecamatan Paga-

ralam. Ketua Umum: Rugino,
Kepala Kantor Pos dan Giro
Pagaralam. Ketua I: Syamsul
Bahrl, Danki Yonif 144 Jaya
Yudha. Ketua II: Sujatmika,
Kepala BRI Cabang Paga-
ralam. Sekretaris I/II: Mutiyo/
Jumatul = Lalila. Sedangkan
Bendahara I/II: 'Hermanus/
Hermiati, selain itu dilengkapi
pula dengan seksi-seksi se-
sual dengan Kkebutuhan. (J.

Bunglay).-
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SURATERA EXPRESS

Jumat, 19 April 1891

Palembang Gelar Koleksi -

2

- Prangko Kuno

PALEMBANG, Express--
Perkumpulan Filateli Indone-
sia (PF1) Cabang Palembang,.
Mulai besok menggelar bebe-
rapa koleksi prangko kuno
dalam sebuahn pameran filateli
(Koleksi Prangko) dan kwis
berhadiah. 1

Kegiatan tersebut dipusat-
kan di gedung Balai Prajurit
Jalan Sekanak Palembang, se-
lama du# hari.

Dalar siaran persnya ke-
marin, .Azhari,B.Ac Ketua

' Umum PFI Cabang Palembang
menyatakan pameran yang

- pertama kali untuk tarap kota-
madya ini, diantaranya untuk

‘mengajak memasyarakat
mencintai filateli itu sendiri
dan turut menyukseskan Ta-
hun Kunjungan Indonesia
1991 di Sumsel.

Kegiatan pameran yang di-
beri nama Sriwijaya Philatelis
Exhibition [Spilex) 1991 berte-
makan "Manfaatkan waktu
mengumpulkan prangko se-
bagai kegiatan sehat, riang
dan bermanfaat bagi masakini
dan menadatang.”

Adapun jenis koleksi yang.

dipamerkan antara lain,
prangko tahun 1800-an, kartu
pos kuno, sampul hari per-
tama, souvenir, bursa prangko
. kwis filatelis, dan ceramah fi-
lateli.

Peserta yang tkut dalam ke-
giatan ini, selain anggota Fila-
telis sendiri juga diikuti
pelajar, mahasiswa serta orga-
nisasi kemasyarakatan pe-
muda yang ada di Palembang.

Pegawai Pos Antipati

Lebih lanjut Ketua Umum
PFI ini mengungkapkan, moti-
vasi pertama kegiatan ini ber-
langsung karena dari juml
penduduk kota Palembang ha-
nya 2% yang meminati filateli
ini, akibatnya pemasukan
pendapatan pos bahkan de-
visa negara sangat minim se-
kali.

Halitu disebabkan, pegawai
pos kurang mengerti-arti‘dari
filateli itu sendiri dari segi bis-
nis. ° . g 2

"Seringkali benda-benda
pos yang masih baru tidak di-
publikasikan oleh pegawai
pos,” katanya.

Sementara itu Thamrin MK
selaku sekretaris panitia pe-
laksana mengatakan, kalau
pameran ini sukses dan men-
dapat dukungan dari masya-

‘rakat dan pemerintah, maka
_PFI Cabang Ralembang akan

menyelenggarakan pameran
filateli berskala nasional.
Rencana kegiatanya berte-
patan dengan Festival Musi
tanggal 16-18 Juni menda-
tang. {Is) :

KLIPFILI
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 Memasyarakatkan F latel, émkan_ Masyarakat

Setiap hobi senantiasa me-
nyenangkan dan
mengasyikkan bagi para peng-
gemarnya. Namun tidak setiap
hobi memberikan manfaat dan
dampak positif, tidak saja bagi

para penggemarnya tetapi

Jugabagi orang lain. :
Dewasaini banyak orang
hanya mengumpulkan saja te-
tapi belum tahu apa itu
i prangko ? Disini kita harus
i tahu bahwasanya prangko
adalah secarik kertas yang di-
‘terbitkan oleh pemerintah
yang pada bagian belakang-
nya memuat perekat. Sedang-
kan pada bagian depannya
memuat suatu harga tertentu
supaya dapat direkatkan pada
kiriman pos.

Banyak orang hanya ngum-
pulisaja tetapi belum tahu ke-
gunaannya. Kegemaran
mengumpulkan prangko dan

l cap pos lainnya, menanamkan

{

sifat positifdisamping membe-
rikan keuntungan rohani dan
Jjasmani. Di sini kita harus giat
mengumpulkan prangko, se-
bab prangko dapat memberi-
kan kepuasan dir - sendiri,
Bahkan kegemaran inj juga

dapatmeberikan keuntungan .

materi karena sesuatu
prangko yang disimpan de-
ndan rapi, pada saat nanti bisa
menjadi menjadi benda yang
langka dan mahal di pasaran
dunia perfilatelian. Bahkan
kegemaran ini dapat memper-
luas cakrawala bagi para fila-
telis. - :
Kegiatan filatelis antar
bangsa dapat pula dimanfaat-
kan oleh kaum remaja untuk
saling berkomunikasi dan ber-
korespondensi. Atau Katakan:
lah mendekati hati yang satu
dengan yanglain, serta menja-
lin hubungan antar teman
tanpa membedakan golongan,

ras, agama dan warna kulit.
Ini merupakan salah satu
perwujudan sila kedua dari
Pancasila yaitu : "Kemanu-
siaan yang adil dan beradab.”

Sedangkan Menter; Parpostel
Pernah mengatakan, Ke-

-giatan filateli inj saya pandang

sebagai salah saty ikhtiar
yang dapat kita lakukan un-
tuk memberikan kreas; yang
sehat kepada remaja kita. Se-
hingga mereka dapat meman-
faatkan waktu luangnya de-
ngan aktifitas positif atay de-
ngan kata lain mengalihkan
perhatian mereka dari godaan
hal yang tidak berguna.”

Disitu beliau mengharap-
kan sekali dan menekankan
kaum remaja supaya ' mencari

hal yang positif terutama hobi

mengumpulkan prangko.

=
~ . p e
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.. (Nasrun MK,/INFAP)




‘Menelusuri Perjalanan Filatelis

'Lewat Prangko

3

Kita Mengenal Tanah Air’

~ buang dengan percuma. ;
Jarang terlintas dalam pi- |

‘enal, bagaimanakah
: sebenarrniya proses penceta-

~ ngan biaya seadanya fa meng:

* leksi Prangko) selama dua hari

PALEMBANG, Express - Bagi

. Thamrin Mk dan kawan-

kawannya, secarik kertas ber-
gerigi hitu, adalah kebang-
gaan yang punyai nilai seja-

- rah. Semakin tua umur benda

itu semakin memiliki nuansa
dan sangat berharga. Karena
itu pula sejak puluhan tahun
fa tekun mengumpulkan
benda itu dari berbagal tem-
pat. v

Prangko, tak ada yang tak

~ kenal dengannya, apalagi me-

reka yang punya hobi surat

. menyurat. Untuk mendapat-
* kan benda ini biasanya orang

pergi ke kantor pos, merekat-
kannya di sampul surat lalu
sampailah suratnya ketangan
yang dituju. -

Namun sayangnya setelah
surat tersebut dibuka, orang

- sering tak ‘peduli lagi dengan
~ kertas kecil yang menempe] di

sudut sampulsurat itu. Kertas

Menurut Nasrun, seorang
filatelis yang juga menggelar
koleksinya, keunikan itu yang
membuat prangko menjadi
bernilai mahal. Padahal harga
satuan prangko itu tak sampai
Rp 50.

Salah satu keunikan
prangko yang ditampilkannya
adalah, prangko bertema
kebludayaan daerah terbitan
tahun 1980. Prangko tersebut,
saat ini sulit didapat karena
memang tidak ada yang men-
jualnya, kata dia. . v

Sisi lain yang dapat mem-

buat prangko menjadi unik,
kata Nasrun, adalah cap dari
kantor pos yang terbalik. Ini
juga merupakan sesuatu yang
jarang terjadi. Entahdisengaja
atau tidak, yang jelas cap dari
pihak kantor pos terhadap
prangko biasanya tidak terba-
lik. ' .

itu jareng sekali mendapal g

perhatian, kemudian ter-
kiran seseorang untuk meng-

kan atau pembuatan benda
itu, kapan prangko itu diter-
bitkan “zn dimana benda itu
dibuat. Padahal lewat sebuah
prangko kita bisamengenal ta-
nah air. Karena prangko ada-
lah benda bergambar yang sa-
ngat penting untuk diketahui.

Dengan latar belakang
inilah, Thamrin MK dan
kawan-kawannya yang terga-
bung dalam Persatuan Filate-
lis Idonesia (PFI}, mencoba
menggugah minai masyarakat
untuk menghargaiarti sebuah
prangko. Bekerjasama dengan
pemeritah daerah, disertai de-

adakan pameran Filatelis {(Ko-
di Balai Prajurit Palembang.

Di dalam gedung yang se-

derhana itu, terpampang seki-~

tar 20 puluh papan merah ber-
tutup. Kalau dihitung, di
dalam kaca itu terdapat seki-
tar 500 jenis prangko dari 30

. klasifikasi. Mulai dari terbitan

tahun 50-an, sampai ke
prangko yang siap diterbitkan
pada bulan Juli 1991 menda-
tang.
Prangko-prangko itu milik
33 anggota Filatelis serta ko-
lekst pos dan giro Palembang,
katanya kepada Express.
Setiap satu prangkodari ka-
rya yang dipamerkan, jika di-

- perhatikan, gambar dan ben- -
_tuknya masing-masing

tampak punya keunfkan ter-
sendiri. dibanding dengan

w;
ETHIS

RIEP DI DBlE

: Sepi
Upaya untuk untuk
menarik minat, ternyata tak
semudah yang dibayangkan.
Pada hari pertama pembu-
kaan, gedung itu banyak juga
pengunjung yang hadir. Na-
mun pada hari kedua kema-
rin, meski tak bicara beberapa
panila nampak kecewa. Ka-
rena para peminat yang da-
tang masih bisa dihitung de-
ngan jari tangan. Yang mera-

. maikan gedung {tu hanya

suara musik yang terasa sum-
bang dengan suasana pagl itu.
"Sebenarnya selama dua
hari pameran, saya targetkan
dapat menyerap minimal se-

ribu pengunjung, tapi perki-

Ao e i e B T T .

pai sekarang baru sekitar 250
orang yang terdaftar dalam
buku tamu,” katanya.

Tapi bagi yang sudah ber-
kunjung mereka sangat ber-
untung. Karena pada bagian
lain, panitia juga menyedia-
kan buku secara cuma-cuma
tentang sejarah awal prangko
digunakan serta bagaimana
perkembangannya di dunia
termasuk Indonesia.

Sejarah Prangko
Seperti yang ditulis dalam
buku yang diterbitkan Pos dan
Giro itu, prangko berasal dari
bahasa latin "Franco”. Artinya
tanda pembayaran untuk me-
lunasi. la pertama kali diter-
bitkan di Inggris tahun 1840
dengan nama The Penny
Black. = - -
Dijelaskan Bahwa sebelum

Senin, 22 April 1991[3

tahun 1840, scorang berkem-
bangsaan Inggris Sir Rowland
Hill melihat kepincangan Ci-
nas Pos di negaranya, akibat
pembayaran pengiriman surat
yang menggunakan uang tu-
nai.

pembayaran dengan uang
tunai ini adanya yang dibeb-
ankan pada pengirim surat,

ada pula yang menjadi beban .

pengirim surat. Pembayaran
lebih dulu oleh si pengirim ini
ternyata kurang menjamin
sampainya surat tersebut ke-
pada penerima. Sehingga
orang lebih suka membayar
bia,ya tersebut kemudian.

Surat-surat yang dibayar
e tammuata banvak
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?yané'aisalah gunakan olch si

pengirim, yakni dengan cara
menyembunyikan isi berita
pada alam suratnya.

Si penerima surat yang ha-
nya dengan membaca alamat
telah mengetahui isi suratnya
tersebut. Sehingga dengan de-
mikian biaya pengiriman ter-
sebut tidak dapat dipungut
dari si penerima surat. Cara
seperti ini sudah "mewabah”,
schingga Pos Inggris mcng-

“alami kerugianyang cukup be-

sar.

Untuk mengatasi hal itu,
maka biaya pengiriman surat
diharuskan supaya dibayar
oleh si pengirim surat. ’

Usaha-usaha lain juga
terus dicoba untuk memudah-
kan pengirim surat tanpa ha-
rus datang sendiri ke kantor

pos. Dengan mulai diguna-

LEMBANG, 1 JARUARI 1547
g

>

kannya carik-carik yang dise-
but prangko. Sehingga cara

' pembyaran surat menjadi se-
derhana, praklis dan murah.

Scjak lahirnya prangko per-

' tama di Inggris, sejak itu pula
prangko bekas dikumpulkan

orang. :
Dewasa ini jumlah pengum-
pul prangko di dunia diperki-
rakar tidak kurang 200 juta
orang, meliputi berbagai la-
pisan masyarakat, para re-
maja dan anak-anak yang ma-
sih duduk di bangku sekolah.
Dengan demikian prangko
dalam perjalan sejarahnya te-
lah membuktikan dirinya, se-
bagai benda seni yang layak
untuk dikumpuikan. Hal ftu

~

menyebabkan pula lukisan-
lukisan yang terdapat pada
prangko semakin hari sema-
kin disempurnakan schingga
lebih memenuhi selera para
penggemarnya.

Kegemaran ini makin lama
makin berkembang luas. Bi-
dang kegiatannya pun tidak
terbatas pada sifat pengum-
pulan, tetapi banyak pula
yang mempelajarinya dari sisi-
sisi Jain. :

Fungsi prangko sebagian
duta dan sumber informasi
mengenai suatu negara sema-
kin banyak tercermin dalam
lukisan-lukisannya. Ter-
utama lukisan-lukisan yang
menggambarkan kebu-
dayaan, keindahan alam, flora
dan fauna, lingkungan, kema-
nusiaan, tokoh-tokoh serta
olaliraga. e

Tidaklah mengherankan
bila dewasa ini setiap negara

berlomba-lomba untuk mem- -

buat prangkonya semanarik
dan seindah mungkin. Dalam

hal inf Indonesia pun tak mau

ketinggalan. Bahkan pada ta-
hun 1967 Indonesia menerbit-
kan prangko dengan menam-
pilkan karya lukisan pelukis

terkenal Indonesia Raden Sa- -

leh Sarif Bastamar. :
Berbagai keindahan alam,
beberapa peninggalan sejarah

yang mengagumkan, bebera--

gam tari indah dan menarik
serta peristiwa yang berkaitan

dengan kemanisiaan, pra-

muka dan berbagai peristiwa
olahraga tercermin juga dalam
prangko buatan Indonesia
yang dipemerkan dalam ke-
giatan terscbut.

Dengan demikian tema-
tema yang dit«mpilkan dalam

pameran Filai~hs di Palem-.

bang ini, kita diajak bertama-
sya untuk menikmati kein-
dahan dan kekayaan alam In-
donesia. Di samping itu kita
juga dapat mengikuti scbe-
rapa jauh peranar pemerintah
dalam usaha-usazha kemanu-
siaan. )

Bagi para remaja pencrus
bangsa, kesadaran akan ke-
kayaan dan keindahan yang
dimiliki burni persada Indone-
sia ini akan lebih mempertebal

. kecintaan serta kebanggaan

pada tanah air sendiri. Dengan
demikian diharapkan setiap
daerah dapat menumbuhkan
minat wisatla para remaja.
"Oleh karena itu walaupun
murngil bentuknya, peranan
prangko dalam menunjang pe-
merintah mengembangkan

wisata di tanah air kiranya ti-

daklah dapat diabaikan,” kata
seorang panitia. . Dahri.
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FILATELI BRAZIL : Menparpostel Soesilo Soedarman mendengarkan dengan serius Keterangan dari Duta Besar Republik Federasi Brazil Ancre
Guimares ketika melakukan peninjauan dalam pameran Filateli Republik Federasi Brazil 1991, seusai membuka pameran tersebut, Senin (22 4 &
TMIl, Jakarta. Pameran ini berlangsung dari 22 April hingga 1 Mei ini. z ) :
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Lomba Lukis
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EDISI MINGGU KE-1 JUNI 1991 -

: PAMERA‘N NASIONAL
FILATELI DIPLB

Palembang, BE

Pameran Nasional Felateh 1

dan Rapat Pengurus Nasional
Felateli se Seluruh Indonesia

direncanakan pada pertenga-

han bulan Juli 91 mendatang di
Palembang, hal itu dikemuka-
kan Ketua Umum Pantia Pame-
ran Nasional Felateli RH' Eri-
ca Tannawi Hjz pada Berita
Express belum lama ini. P

Dewasa ini telah terbentuk
Panitia untuk penyelenggaraan
itu yang masing-masing bertin-

dak sebagai Ketua Umum RH. .

Erica Tannawi Hjz, Ketua1 W.

Dharmanto, Ketua Il Sudiat-

mo SH, Ketua III Drs. Abdul
Rachman MS, Ketua IV Jhon
Hadi dan Ketua V Agustjik Is-
mail SE. Bertindak selaku Se-
kretaris Umum Muzakkir
AHA, Sekretaris I s/d 111 yai-
tu Thamrin MK, Zaitun dan A.
Junaidi.’ Bendahara Umum

Djohan Hanafiah. Bendahara

1711 Drs. Mahbar dan Nyanyu
Atika.

Seksi-seksi dengan koordina-
tor terdiri dari: Publikasi/Do-

_ kumentasi M. H;ua Hamld
Pameran/Dekorasi Helml Apri-

Hz, Akomodasi/Transportasi

Khairuddin Wal'azri, Protoko- .
ler Drs.M. Tahzi Muxs. Kon-

sumsi  Aisyah Begum, Da-
na/Sponsor Drs. Baharuddin

Ali, Keamanan/PPP}\ Drs.
Mun’im, Perlenekapan A . Sy--
ukri RA, dan Pembantu uinum’”
al. Wiwiek Y, Sri_Purnama,. -

Pameran dan Rapat Besar :

~ Dalam rencana selain pame-

ran prangko sccara nasional se-
lama 3 (tiga) hari, juga akan di-
laksanakan Rapat Besar Pen-
gurus Pusat bersama Pengurus
Pengurus dari 27 Propinsi se-
lama sehari penuh. Selain itu
para penggemar pengumpul
Prangko (Felatelis) diberikan
kesempatan untuk mengikuti
pameran, dimana mereka dibe-
rikan kesempatan untuk mem-
pamerkan koleksi-koleksi me-
reka dan hal itu akan diberikan
nilai dan bagi pemenang akan
diberikan hadiah. ***

KLIREILL

MINGGUAN BERITA EXPRESS, Minggu ke-I Juni 1991.
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| Kami hanya memuat.surat-su-

-

rat yang menyertakan fotokopt
KTP/kartu identitas dari penu-
lisnya. Yang tidak memenuhi ;
syardt — apa boleh buat —

akan diabaikan. Salam
) " gty Redaksi

PERANGKO KILAT

Pemerintah pertama yang mengedarkan .
perangko kilat adalah Amerika Serikat, 1
Oktober 1885. Perangko kilat pertama di
dunia itu waktu itu harganya 10 sen.
Perangko itu diciptakan dalam rangka
merayakan lahirnya sebuah undang-
undang baru. Entah undang-undang apa,
pokoknya kehadirannya antara lain
dimeriahkan dengan diedarkannya
perangko-perangko baru berkualifikasi
kilat. Kemudian Kanada, 1898, mengikuti
jejak Amerika. Perangko Kanada yang juga
berharga 10 sen itu bertuliskan Special
Delivery Within City Limits. Jadi perangko-
perangko itu hanya melayani pengiriman
pos maupun paket dalam kota. Tapi yang
jelas kiriman tiba di tujuan dalam tempo
sangat cepat.

YUz

R P S T

—

Kami hanya memuat surat-su- ;
A s rat yang menyertakan fotokopi
Pl KTP/kartu identitas dari penu-
: lisnya. Yang tidak memenuhi
g syarat — apa boleh buat —
IS akan diabaikan. Salam. .

£ Redaksi

PERANGKO TRAPESIUM. Perangko -
Sl semacam ini dikeluarkan pertama kali oleh
: Malaysia pada 2 Desember 1967.
Bertepatan dengan peringatan 100 tahun
Selat Malaka. Perangko dicetak dalam
bentuk trapesium dengan sisi atas dan
bawahnya sejajar serta bagian bawah lebih
lebar dari pada bagian atas. Perangko
bentuk serupa juga dikeluarkan pula oleh
Malaysia pada tahun 1870. Kali ini dalam
rangka peresmian Stasiun Satelit Bumi.
Bentuknya sedikit berbeda dari perangko
terdahulu, yaitu dengan garis sejajar pada
sisi kanan dan kiri serta bagian kanan
lebih iebar.

88 JAKARTA JAKARTA NO. 264 20-26 JULI 1991
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- PFr /Palé'mb'aﬁgﬁAdakkan;

Pameran Tara

PALEMBANG, Express -- per-
kumpulan Filaelis Indonesia
(PF1) Cabang Palcmbang akan
menyclenggarakan pameran fi-
lateli bertaraf nasional sclama
tiga har, darj 19 sampai 21 gyl
Sl mendatang, kata scorang Ij-

latelis, Thamrin MK.
* Diayangjuga scbagai sckre-

taris I panitia pelaksana ke-
gialan tersebuy mengatakan
scbenarnya pameran ini akan
disclenggarakan pada tanggal
16 hingga 18 Junj 1991 namun
ena hari terscbut tidak me-
mungkinkan maka diundur
hingga bulan July, -
Pameran’yang dibery nama

f"Sriwijaya Indofila Festival
1991 (sIR 91) ity dimaksud-

kan untuk membina kesatuan
dan persatuan antar anggota

- masyarakal Indonesia melaluj
qkliﬁlasyung kreatif positifme-

lalui filately menuju cra tinggal
landas. Sclain iy untuk me-
nunjang Program pemerintah
scrta mensukseskan tahun
kunjungan Indoncsiy, §

Mater pameran Filateli Te-
matik ini dibagj menjadi dua

kclompok yaity Kolcksi Kompe-

tisidan Kolcksi eksibisidengan
peserta kelas khusuys yang di-
ikuti olech Pramuka Filatelis,
Pelajar dan Mahasiswa scria
Kcelas Umum Internasional.
Penilaian koleksi kompetisi
dilakukan olch Jjuri internasio-
nal, nasional. Mcnuru Tham-

rin pameran akan dx’sc]cngga—.{
rakan di Sandjaya Garden I [a]l,

dia mengharapkan, melaluj .
latelis dapat mewujudkan
suatu kebiasaan dalam meng-
Isi pembangunan Indonesia

tereinta dengan karya posilil.

o)

b

f Nasional
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Potensi Museum Pos & Giro Bandung

; ;gg BANYAK vyang

¢4 tidak mengeta-
@ hui kalau di
3 komplek Ge-
V2 .dung Sate Ban-
dung vang kini
jadi kantor Gu-
bernuran Peme-
rintah Jawa Ba-
rat, juga ada se-

HOBI

" buah museum Pos & Giro. Orang

" hanya tahu, di sana ada kantor

Pusat Perum Pos Dan Giro.

Pada hari-hari tertentu di Ta-
man Cilaki, sering ramai dengan
kegiatan pasar kaget. Biasanya
saat-saat pembayaran para pen-
siunan. Tak ada petunjuk, di
Kantor Pusat Perum Pos Dan
Giro, Jalan Cilaki 73, ada mu-
seumnya.

Untuk bisa sampai museum

- Pos Dan Giro itu, bisa ditempuh

dengan dua cara. Pertama mela-
lui sebuah taman yang ada di
sebelah kiri Kantor Pusal Pos
Dan Giro. Letaknya berdampi-
ngan dengan tempat parkir ken-
daraan bermotor. Kita harus me-

 nyisir gedung bagian kiri dan

berjalan berputar untuk menuju
ke arah pintu masuk museum
yang letaknya ada di bagian bela-
kang gedung tersebut. Kedua, le-
wat pintu masuk gerbang utama
yang ada di muka Gedung Sate.
Bila lewat jalan ini, sajian per-
tama yang menyambut adalah
Tugu Pahlawan Postel yang terle-
tak di taman, muka Gedung Sate.
Kemudian ke arah kiri lewat
sayap belakang Kantor Pos Tam-
bahan, membelok kiri dan masuk
ke sebuah taman yang membawa
ke arah pintu masuk museum.

Lantai Bawah
Begitu sampai di muka pintu
masuk, pengunjung akan disam-
but oleh sajian patung ukuran
setenigah badan dari Bapak PTT
RI, Mas Soeharto, almarhum.
PTT, singkatan dari Pos Telepon
dan Telegram, nama Perum Pos
Dan Giro dulu. Letak museum-
nya ada di ruang lantai bawah
bangunan.
Materi pameran yang disajikan
dalam museum Pos Dan Giro

“terdiri dari berbagai prangko,

benda filateli, buku-buku, foto-
foto dan berbagai benda yang
pernah dipergunakan oleh Dinas
Pos Indonesia dalam melaksana-

" kan misinya semenjak jaman

Hindia Belanda dan benda-
benda lainnya yang mempunyai
nilai-nilai sejarah. Dalam penya-
jiannya di Museum Pos Dan Giro
benda-benda itu dipamerkan da-
lam bentuk pengelompokkan.
Begitu masuk ke ruang mu-
seum, setelah mengisi buku
tamu, kita tiba di ruang sejarah,
yang letaknya ada di sebelah
kanan pintu masuk Dalam rua-
ngan ini dapat disaksikan bera-
gam dokumentasi yang disimpan
dalam ruang-ruang lemari ber-
kaca. Mulai-dari foto Delegasi
PTT RI pertama kali ke Kongres

Uni Pos Se-Dunia di kota Brussel -

pada tahun 1952. Dokumen kong-
res, akta-akta kongres saat itu
dan juga dokumen Kongres AO-
PU ke-IV yang berlangsung di
Yogvakarta, 18-30 Maret 1981

Di tempat ini, bisa dilihat foto-
foto peresmian Tugu Peringatan
Pahlawan PTT vang diseleng-
garakan tanggal 17 Agustus 1933,
vang terletak di depan Kantor
Pusat Perum Pos Dan Giro, seka-
ligus juga jadi monumen yang
ikut menghiasi taman yang ada di
muka bangunan Gubernuran Ge-
dung Sate sekarang Dapat juga
melihat ~ dokumentasi tentang
peranan PTT yang berkaitan erat
dengan perjuangan mengembali-
kan Irian Barat ke pangkuan Ibu
Pertiwi dan menjadi wilayah RL

Berbagai macam piagam peng-
hargaan yang diterima PTT dan
kini jadi Perum Pos Dan Giro,
juga dipamerkan di sini. Diper-
lihatkan kepada pengunjung ba-
gaimana proses perjalanan se-
buah surat mulai jaman kera-
jaan-kerajaan tempo doeloe, ja-
man penjajahan sampai ke ja-
man kemerdekaan RL Di salah
satu ruang kaca, terpampang
foto-foto para tokoh perposan du-
nia, juga foto-foto dari pimpinan
pos dari masa ke masa. Dan di
salah satu ruang kaca ada sebuah
lukisan mozaik berupa potret di-
ri Presiden yang dibuat dari ratu-
san lembar prangko yang masing-
masing berasal dari seri yang

sama: Presiden Soeharto.
Diorama
Sampul-sampul surat tempo

doeloe  sebelum dxpexﬂunakan
prangko seperti saat sekarang
ini, bisa dijumpai di bagian
ruang filateli. Sebelum mema-

suki ruang ini, akan dihadang
oleh sebuah diorama yang meng-
gambarkan petugas pos tempo
doeloe dengan seragam lengkap
vang berwarna hitam-hitam. Ke-
palanya memakai ikat kepala
kain batik. Sebuah tas surat dari
kulit dalam ukuran cukup besar
menggantung di pundaknya, mi-
rip para pelayan penyambut
tamu hotel yang ada di bandung,
"Panghegar”, "Savoy Homann”
maupun "Papandayan”. Bedanya
mereka dilengkapi dengan kain
dodot.

Ruang filateli terletak di ba-
gian belakan patung diorama
pak pos ternp&doeloe yang sedang
menyampaikan surat pada seo-
rang wanita dengan pakaian ke-
sehariannya- di jaman lampau,
kebaya dan berkain.

Seperti juga di Museum Per-
angko di Taman Mini Indonesia
Indah Jakarta, di ruang filateli
ini prangko-prangko Indonesia
disusun berdasarkan periode pe-
nerbitannya, mulai dari jaman
Hindia Belanda, jaman Jepang,
jaman perang kemerdekaan sam-
pai sekarang ini. Ada prangko-
prangko yang hanya berlaku di
daerah tertentu saja seperti di
Riau dan Irian Barat yang seka-
rang jadi Irian Jaya. Ada pula
prangko Indonesia yang disusun
berdasarkan beberapa tema ter-
tentu, “Pramuka,” “Kemanu-
siaan,” "Perhubungan,” "Olah
Raga,” "Flora & Fauna,” "Kebu-
dayaan,” "Pariwisata” dan "Lam-
bang Daerah Propinsi”. Aneka
ragam filateli yang terdiri dari
prangko di atas prangko, prangko
berhadapan maupun prangko
yang bertolak belakang, souvenir
sheet, sampul hari pertama, kar-
net dan juga buku prangko bisa
dilihat di ruang filateli ini. Ter-
masuk tentunyva berbagai ragam
benda lainnya yang berhubu-
ngan dengan kegiatan filateli.

Di ruang inilah, terpampang
wajah Sir Rowland Hill tckoh
vang pencetus gagasan penggu-
naan prangko untuk melunasi
bea pengiriman surat. Prangko
pertama dunia yang diterbitkan
pada tahun 1840 di Inggris vang
dikenal dengan The Penny Black.
Yang juga memamerkan foto-fcto
proses pencetakkan prangko di
Indonesia dilakukan oleh Perum
Peruri, Jakarta.

_KLIPEI

HALAMAN Xill

- —

Ruangan yang teraknhir
Museum Pos Dan Giro, 1
kan pameran berbagai
peralatan yang diperguna
leh kegiatan dinas pos @
man ke jaman. Seperti be
macam jenis timbangan
pernah dipergunakan untuk
nimbang surat, paket dan
tong pos. Berbagai macam
tuk bis surat yang pernah d
pada jaman Hindia Beldrac
abad ke-19 dengan bentu
vang indah sekali karena di
hiasan-hiasan tertentu memb:
sedap dipandang mata. Bent
bis-bis surat itu cukup besar
kokoh sekali, yang berbeda
kali dengan bis surat bis
yang sekarang banyak terpa
di berbagai pinggir jalan di kota-
kota.

k Pakaian Seragam

Di ruang peralatan, jug

dijumpai pakaian seragan

wai pos dari jaman ke )z
Berbagai tanda pang}\at

i h

[

nikasi yang bentuknya m1
da pangkat pegawai Keja
atau pengadilan saat sek
ini ™

Berbagai jenis alat angkut vz
pernah dipakai dinas pos, \e:
halnya sepeda yang diberi b
surat di bagian mukanya den
masih menggunakan lampu
nyak tanah, sampai ke sep
motor roda dua yang dipers
kan untuk mengantar surat
sekarang ini. Di ruang ini )
disajikan suatu diorama samb
tan masyarakat pada pelayza
pos keliling desa dengan
gunakan sepeda motor. Ha
vang tidak ada patung d
atau berbagai per
yang dipergunakan oleh
pos dengan kendaraan &
nurut cerita, konon p
pos ada yang naik ku
mengantarkan surat ke
daerah yang sulit diter

Sebagai obyek wisata
maja, keberadaan Museum Po
Giro di Bandung amat berman
faat sekali. Dengan meng
museum itu, kita jadi mer
dan dapat masukkan pe
huan yang tak ternilai ha

— Gusti Putu Titis Wulandari A

-
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SRIWIJAYA POST/KAMIS, 4 JULI 1991

Minta Prangko
Bekas

Red. Yth, )

Langsung saja ya? Pada Sriwi-
jaya Post Minggu, 16 Juni 1991
yang lalu pada Kolom Remaja
terdapat artikel menarik berjudul
"Membuat Koleksi  Prangko
Menjadi Menarik", artikel ini
sungguh menarik saya karena
keberlan saya juga termasuk
penggemar Pprangko.

Dalam artikel itu juga diberi-

kan jalan untuk mendapatkan®

perangko, salah satunya sudah
saya coba sekarang yakni de-
ngan mengajukan permintaan

" kepada Sriwijaya Post, kiranya

permintaan saya ini dapat dipe-
nuhi. Sedangkan jalan kedua
yang sedang saya coba adalah
mengajukan permintaan kepada
kedutaan besar, tetapi saya bi-
ngung kedutaan besar unwuk RI

. atau kedutaan besar Rl untuk

negara lain, bagaimana kalau

. mereka dalam keadaan sibuk?

Saya juga mau tanya, ap
prangko-prangko - yang suka
dijual di toko-toko atau super-
market it palsu ataukah tidak?
Nah sekian dulu dan terima ka-
sih. ‘ !
Irsta Marina

JlJend A Yani No 7 RT 23
& Palembang

Catatan Redaksi: Agar puas,
Saudara langsung menanyakan
pada Perkumpulan Filateli Ca-
bang Palembang yang berala-
mat di Jalan Merdeka, Kantor

- Pos Besar Palembang.

Tanggapan PTBA
Red. Yth,

Kami sangat terkejut, kecewa
dan menyesalkan tlisan yang
dimuat dalam Sriwijaya Post,
Selasa 25 Juni 1991, halaman 8 di
bawah judul "Ribuan Karjawan
PTBA Melanggar Disiplin Kerja"
vang berisikan hal-hal yang tidak
benar.

Sehubungan dengan tulisan

Post datang ke
maksud hendak
mewawancarai Dir

Tanjung Enim lantas men
saya (Kadin Hukum dan Hu
dan pertemuan i tidak dir
sudkan untuk wawancara, kar
na saya menerimanya sebagai
seorang kawan dan hanya seke-
dar ngobrol. :

¥ Selama ini PTBA terbuka bagi
siapa saja yang ingin mengetahui
apa dan bagaimana PTBA, na-
mun hendaknya hal ini dilaku-
kan dengan maksud dan tatu
cara yang benar.

G Harjaadi Indradewa Ali
At Humas PTBA
'~ Tanjung Enim

Redaksi menerima sun;bangan tulisan dari pembaca deng.
tulisan hendaknya dilampiri fotocopi KTP atau

an ;farzj..ang maksimum empat halaman folio ketik dua spasi. Setiap
bukti diri lainnya. Dapat juga dilengkapi foto/pasfoto diri

Konpercab PDI

‘tak Gagal :

Red. Yth, :

Membantah berita Sriwijaya
Post, berjudul "Konpercab PDI
Kabupaten Muara Enim Gagal
Menyusun Bakal Calon Anggota
DPRD II dan DPRD I'" maka
dengan ini saya perlu menjelas-
kan sebagai berikut.

Pada 24 Juni 1991 pukul 21.00
WIB, saya didatangi wartawan
Sriwijaya Post di rumah, keberul-
an ketika itu ada Saudara Usman

Romli, aktivis PDI Kabupaten

Muara Enim. Saat berlangsung
wawancara, Saudara Usman
Romli lebih banyak yang mem-
berikan keterangan sedangkan
dia bukan peserta Konpercab.
Sepengetahuan saya atau sei-
ngat sava yang selalu Sekretaris
DPC PDI Kabupaten Muara Enim
tidak pernah memberikan kete-
rangan atau penjelasan bahwa
Konpercab  gagal menvusun
bakal calon anggota DPRD I dan
II. Tetapi malahan sebaliknya,
saya katakan bahwa Konpercab
telah dapat mengambil sesuatu
kesepakatan bersama.
Kesepakatan bersama itu teru-
tama mengenai Komisi Organisa-
si menyerahkan kepada DPD
PDI Tk 1 Sumsel untuk menyu-
sun bakal calon anggota DPRD 1
dan II berdasarkan nominasi
vang diajukan oleh Komcam-

 Komcam pesena dalam Komisi
i . Organisasi dan sifatnya untuk
- sementara waktu diminta masih

dirahasiakan. Hal ini untuk men-
jaga hal-hal yang tidak baik, jadi
bukan atas saran DPD PDI Tk I
Sumsel tetapi adalah kehendak
seluruh peserta Konpercab..

DPD PDI Tk I Sumsel yang
mendampingi Komisi Organisasi
bukan Saudara Adjis Saib, tetapi
adalah  Saudara Mia Mangku
Depati dan Saudara Husni Ham-
zah. Karena Saudara Adjis Saib

© dan Mangun Song adalah pen-

damping dalam Komisi Program,
sama-sama satu komisi dengan
saya selaku sekretaris DPC PDI
Muara Enim. :
Demikianlah penjelasan saya
ini, agar menjadi ralat demi men-

jaga kesimpang-siuran berita dan”

‘pendapat-pendapat pembaca dan
tanggapan negatif dari seluruh
anggota simpatisan PDI Kabupa-
ten Muara Enim. %

Atas perhatian dan kerja sa-
manya yang baik, saya ucapkan
terima kasih.

A Syarnubi Mu'in

Sekretaris DPC PDI
Kabupaten Muara Enim

Masuki Saja
Klub Filateli

Red. Yth,
Menanggapi Pembaca Menulis
mengenai usaha mendapatkan

prangko bekas di dalam Sriwija- .

ya Post, 4 Juli 1991, saya jadi

merasa lertarik untuk memberi- -
kan penjelasan. B

it e « S

Saya sendiri salah seorang
pencinta atau pengumpul benda-
benda filateli. Dalam surat im,
adix telah mencoba meminta
kepada perusahaan-perusahaan,
namun tentunya tergantung dari
perusahaan i mau melayani
atau tidak, juga adik meminta
kepada kedutaan-kedutaan asing.

Jika memang adik berminat
dengan prangko luar negeri,
tentunya adik harus menulis kek
keduraan besar negara sahabat di
Jakarta. Adik dapat ‘meminta
kepada radio-radio siaran luar
negeri (baik yang siaran Indone-
sia maupun Inggris).

Prangko-prangko yang dijual

di toko atau supermarket adalah |

asli dan hanya jika adik melihat
prangko tersebut baik dan ada
cap seperti tidak dipakai, hal itu
namanya CTO (cancelled 1o
order), maksudnya, dicap sesuai
permintaan, jadi udak postally
used, maksudnya, dipergunakan
secara resmi melalui kantor pos.

Saran saya, adik agar masuk
menjadi anggota Perkumpulan
Filatelis Indonesia dimana saja
sehingga adik dapat mengeiahui
informasi lebih lanjut tentang
filateli. Jika adik mengumpulkan
prangko sebaiknya yang lengkap
serinya, jika tidak memungkin-
kan kumpulkan yang tematik
(jadi hanya tema tertentu seperti:
bunga, tokoh, burung, kupu-
kupu dsb). - < P e’

Sukarami Indah Blok C2/7
* PO Box Palembang 3001

B in 3

_ Billy Suandito |
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HALAMAN 4

Kehadiran Sain »
Kantor Pos Mawas Diri

Palembang, Sriwijaya :

Hadirnya perusahaan jasa
yang melayani pengiriman
barang atau surat sudah jelas
mengurangi pendapatan Pe-
rum Pos. Sehingga Perum Pos

' harus meningkatkan mutu
' dan memperbanyak produk
pelayanan.

Namun di lain pthak hadir-
nya perusahaan-perusahaan
ftu juga diperlukan sebagai
mitra Perum Pos. .

Demikian kesimpulan dari
pembicaraan Sriwijaya Post
dengan Kepala Bagfan Operas
Kantor Kepala Daerah Pos dan
Giro IV Moeldjas M BcAP,
Jumat (30/8). )

Menjawab pertanyaan apa-
kah Perum Pos tidak dirugl-
kan dengan hadirnya perusa-
haan-perusahaan courier dan
cargo yang melayani pengirim-
an dokumen dan barang balk
dalam maupun luar negeri,
Moeldjas mengatakan sedikit-
pun tidak merugikan. W

la menjelaskan, justru ke-
hadiran mereka sangat diha-
rapkan untuk memenuhi tun-
tutan masyarakat yang sema-
kin maju dan berkembang.
Dengan “kata lain, mereka
adalah mitra Perum Pos dan
Giro dalam memberikan pela-
yanan kepada masyarakat
Yang memerlukan jasa seperti
itu.

Berbicara mengenal rebut-

an lahan, tentu bagi Perum

Pos dan Giro lebih baik jika
tidak ada saingan. Tapt di lain

pihak, peningkatan mutu pe--

layanan akan berjalan lam-
ban. Karena sullt menentukan
kualitas pelayanan mengingat
tidak ada tolok ukurnya.

"Masih dalam rangka me-
ningkatkan pelayanan, Perum
Pos dan Giro kini terus me-
ngembangkan usaha dengan
memperbanyak jenis-jenis
produknya. Bahkan ada kan-
tor pos yang tidak mengenal
jam tutup kantor. Itulah anta-
ra lain dampak positif hadir-
nya perusahaan-perusahaan
saingan itu," ujarnya.

Ditanya mengenal pening-
katan pendapatan Perum Pos
dan Giro Wilayah Usaha IV
(Sumbagsel), la menjelaskan
bahwa Perum Pos dan Giro
harus benar-benar menjalan-
kan tugasnya sebagal public
server. Ada kantor pos yang
mendapat keuntungan yang
lumayan besarnya, ada pula
Yang merugl terutama di dae-
rah kecamatan. Tapi pening-
katan itu tetap ada.

Terbukti pendapatan sela-
ma Januari-Juli 1991 terjadi
peningkatan sebesar 8,34 per-
sen dibandingkan dengan pe-
riode yang sama tahun 1990,
tegasnya.

: EMS
Moeldjas mengatakan, un-
tuk meningkatkan pelayanan

gan Membua

pengiriman  surat-surat ke
luar negeri dilayani dengan
kilat khusus, yang disebut
Express Mail Service (EMS) ke
60 negara di dunia.

Via EMS ini pengiriman su-
rat paling lambat 3 hari sudah
sampal pada si alamat. Klasi-
fikasinya terdiri dari ASEAN,
Asia Pasifik, Asia dan Eropa;
serta Amerika dan Afrika.

Di Sumbagsel pemaka Jjasa
EMS ini cukup besar. Sebagt-
an besar surat-surat itu diki-
rim dan diterima darf 17 nega-
ra, yang paling banyak darl
Singapura, Jepang dan Ameri-
ka.

Ditambahkannya, pengirim-
an paket pos ke luar negeri
melalui paket pos laut dan

udara juga terus meningkat -

dari waktu ke waktu.

Moeldjas dalam kesempatan
itu juga mengatakan, pihak-
nya melayani juga orang-o-
rang yang melakukan perja-
lanan. Kini untuk memudah-
kan perjalanan, orang tidak
perlu  lagl membawa uan
tunal dalam jumlah besar,
Mereka cukup membeli Cek
Pos Wisata di kantor pos. Cek
ftu bisa ditukarkan di setiap
kantor pos bahkan di pedesa-
an sekalipun. |

"Pokoknya tepat untuk
segala macam perjalanan,
baik itu perjalanan ke kota
besar ataupun ke desa-desa,"
ujarnya. (ros/ri)

-
an




Amsterdam.*

& s — SRS/Dok Privadi g
KATALOG Prangko Indonesia tahun 1990 terbitan Indonesia dan

i HALAMA ;
oaamang

- SUARA RAKYAT SEMESTA

27 SEPTEMBER — 3 OKTOBER 1931

ALAMAT KANTOR .

Jalan Indra No. 6 Talang Semut Palembang (30135)
Telepon : Redaksi (0711) 22956 ¥
TU. Sirkulasi & Iklan (0711) 312460

Kompas sebagai pedoman uta-
ma fiap pelaut atau kapten kapal,
begitu juga dengan seorang filate-
is. Untuk filatelis sebagai pedo-
mannya  adalah KATALOG
PRANGKO, apabila seorang

ngumpul prangko tidak memili-
Efkata!og lebih-lebih jika prangko
gang dikumpulkan sudah demikian

anyak niscaya ia akan kehﬂangan
arah. Betapa tidak, ia pasti tidak

ingat lagi akan data setiap prangko |

tersebut, misalnya; nama ser
prangko, tanggal ferbit, harga dan
gambar, ukuran perfolasi, nama
pelukisnya, harga sampul hari per-
.tamanya dan lain-lain.

Dengan dicantumkannya data-
data umum tersebut pada katalo-
gus akan membantu dan memu-

dahkan para falatelis dalam me-

nyelidiki keaslian sebuah prangko,

" baik warna, ukuran gambar mau-
pun perforasinya. Selain itu kita
dapat melihat pasaran harga
prangko. Harga pasaran biasanya
ditentukan oleh Perkumpulan Fifa-
telis atau berdasarkan hasil lelang
oleh suatu badan resmi (Perkum-
pulan dan APPI).

Jadi dengan ~ dicantumkannya
harga pasaran dikatalog, maka
akan tahu standard harga setiap
?\rangko pada periode tertentu.
{enaikan harga ini akan menim-
bulkan rasa oitimisme para peg-
numpul prangko untuk mengko-
lekst prangkonya.

Di Luar Negeri yang filatelisnya
sudah maju, para pemilik modal
cendrung menginvestasikan uang-
nya pada prangko (seperti negara
Inggns, Malta, AS). Sedangkan di
Indonesia masih ter olong belum
apa-apa dalam masalah ini.

Drindonesia pernah diterbitkan
Katalog dalam Bahasa Indonesia,
yang diterbitkan oieh PT. POPU-
LAR SURABAYA. Tapi sayang
kelanjutannya tidak ada E}gi maka
kelanjutan “ini diteruskan  olek
Zonnebeoem di  Belanda tapi
sayang dalam bahasa Belanda, se-
hingga sedikit sukar bagi Filatelis
memanfaatkan karena terbentur
dalam bahasanya.

Dengan_dibéntuknya Assosiasi
Pedagang Prangko Indonesia (AP-
P1) pada tahun 1989 yang diketuai

Oleh THAMRIN MK

oleh Bapak Ir. Kusman Wongsodi-
harja maka dibuatlah katalog
prangko Indonesia tahun 1990. De-
ngan terbitnya katalog ini harga
pasaran Prangko Indonesia tidak
distir lagi oleh bangsa lain yang
seenaknya meletakkan harga me-
nurutnya.” - - :

Setiap Negara Punya Katalog
Banyak negara sudah mempu-
nyai badan resmi Perkumpulan fi-
latelis tapi tidak mempunyai kata-
log negaranya (katalog prangko),
tapi banyak juga yang mempunyai
dan membuat Katalog untuk peng-
embangan filatelis itu sendir. Se-
bagai pedoman yang pasti untuk
me%ihat prangko-prangko lama
dan yang belum dimiliki. Untuk itu
mar kita lihat negara-negara yang
sudah maju dalam hal perfilatelian
ini.

Negara Inggris mem un{/ai kata-

log bernama "STANLEY GIB-
BE)NS” yang menjadi patokan pa-
saran prangéo di dunia, karena ia
mencantumkan prangko seluruh
negara di dunia, yang mana juga
mencantumkan  sedikit riwayat
singkat negara-negara tersebut,
nama ibukotanya, jumlah pendu-
duknya, serta mata uangnya. Kare-
na mencantumkan prangko selu-
ruh dunia (negara penerbit prang-
ko) maka katalog tersebut menjadi
tebal sekali seperti buku Eksiklo-
pedia atau buku Kamus.

Biasanya yang memiliki katalog
kelas dunia ini hanya perkumpulan
atau suatu badan yang berkepen-
tingan saja yang memilikinya (se-
perti Musim Pos dan Giro di Ban-
dung) karena harganya mahal se-
kali bisa mencapal ratusan ribu ru-
piah.

Amerika juga menerbitkan kata-
lo§ Prangko dengan nama
"SCOTT™, yang juga mengguna-
kan bahasa Inggris. atalog Scott
ini termasuk katalog kelas dunia,
karena juga menampilkan prangko
tiap-tiap negara di Dunia.

egara Jerman juga menerbit-
kan kalalog prangko dengan nama
"MICHEL' yang mana katalog ini
menggunakan bahasa Jerman, be-
gitu juga negara Perancis katalog-

1
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Katalog Prangko Sebagai PedomanfFilatelis

nya bernama "YVERT ET TE-
LIER”, dalam katalog ini mata
uar}xﬁ:ﬁ . menggunakan
F. C”. Katalog-katalog ini ju-
ga termasuk katalog kelas dunia.

Negara-negara yang telah ada
katalog Belanda " dengan nama
Zonnebloem yang menampilkan
juga prangko yang pernah terbit
i)ada daerah jajahannya termasuk
ndonesia dengan nama NED IN-
Negara Jepang juga mempu-
nyai katalog bernama "DAI NIP-
PON”. Dan negara-negara tetang-
a kita juga menerbitf%an katalog

éngan nama negaranya sendiri se-

perti Singapura, Brunai Malaysia
dstnya. =

Untuk mendapatkan katalog
ada tiga cara yaitu pertama, meng-
hubungi Perkumpulan Filatelis ne-
%ara tersebut, kedua mengikuti le-
ang tertulis yang sering diadakan
oleh Bulletin PFT Jakarta (BER-
IFIL) dan PFI cabang Surabaya
(Bulletin FILATELIS) dan pér-
kumpulan Philatelis Remaja Ban-
dun% (PPRB) Bandung (éullctin
MAFIRA) dan ketiga adalah
menghubungi pedagang Prangko
di Indonesia.

Khusus untuk katalog Prangko
Indonesia, semua harga yang ter-
cantum untuk benda-benda filateli
dalam kondisi baik. Untuk kondisi
baik yang belum dipakai (mint,
red) adalah warna perekat mas:h
seperti aslinya, Perforasi wtuh.
warna prangko tidak luntur, ndak
ada kertas sendi (hingga) atau be-
kas hinges, tidak ada bekas lipatz
atau cacad-cacad lainnya.

Sedarngkan untuk prangko bekas
(used, red) kondisinya vaitu cap-
nya terbaca jelas tapi bersih. perfo-
rasi masih utuh, tidak ada bagian
yang tipis, tidak ada bekas lipatan
atau cacad lainnya.

Selain itu juga menjelaskan ten-
tang penerbitan prangko cetak tin-
dih Riau Prangko Inan, Prangko
UNTEA (United Nations Tempo-
rary Excecutive Authority) Pulai
Irian Barat dalam nanganan
PBB sebelum penyerahan pada ne-
gara kita Booklet yang pernah di-
terbitkan di Indonesia, ggs}gl Sta-
tionary Indonesia seperti kartu pas
- kartu pos yang dipergunakan di

Jawa dalam masa perang kemer-
dekaan, warkat pos, kartu pindah,
serta penggunaan porto darurat
pada masa tahun 1950 dan 1951 d=
ngan penjelasan yang akurat. [a-
bel-label pos lainnya yang ditancz
tangani oleh pegawai pos pada s
itu.” Prangko SOC (Sumba
Ongkos (fetak) serta keterangan
lainnya. 3

Filatelis Minded Masih Langka.

Sepengetahuan penulis yang se-
ring berhubungan dengan anggots
Filatelis rata-rata tidak mempu-
nyai katalog prangko. Hal ini entah
mengapa terjadi, bukankah vang
namanya hobby Filateli setidak-
tidaknya mempunyai semacam pe-
gangan, minimal katalog Prangko
Indonesia. Belum lagi kita bicara
mengenai mengenai literatur-
literatur buku Filateli dan lainnya.
Filatelis tanpa Katalog prangko,
ibarat seorang buta tanpa tongkat
nya, nah ,cogba kita t
orang buta tanpa t
but?!1!!! Nah begitu
telis.

Memang ini tug
perkumpulan y
sia untuk me
ceramah vya

I luran semata-
p bulan atau tahun.

Kalau filatelisnya sudah amat
mencintainya hobby ini bisa saja
perkumpulan Filatelis tanpa periu
menarik uang iuran pertahun, cu-
kup dari hasil jual benda filaieli
atau buku Filateli katalog prangko
atau yang lainnya. Dan akhirnya
jumlah anggota Filateiis di Indone-
sia akan menjadi maju pesat hingga
jumlah anggota Filatelis di menca-
pai jutaan orang.

o

-
S =
Penulis adalah anggota PFI cabe g
Palembang, Bengkulu, Medan car
Perkumpulan Philatelis Remaje
Bandung (PPRB). Yang berdomic.
b di Jalan Nias 4 RT. 4 RW. 111
Nomor 39 Palembang 30136. **+




#%" DALAM tempo dua tahun sem-
bxlan bulan, dunia filateli kembali
dikejutkan oleh kehadiran prangko
bcncmakan orang utan, ''Pongo
Pygmaeus’’. Pertama diterbitkan 6
Maret 1989, dan kedua diterbitkan
18, Desember 1991 lalu.

., Kedua prangko tersebut sama-
sama membuat gambar orang utan,
namun bukan berarti kedua prang-

ko itu tidak banyak pcrbedaannya..

Baik dari segi jumlah prangko yang
diterbitkan, harga, disain, maupun
perbedaan lainnya. Hal itu tentunya
menarik untuk dikaji, terutama bag1
ka.\angan filatelis.

Gk

CEPAT S

... Kehadiran prangko orang utan
pertama, terbitan 6 Maret 1989 ni-
lainya di pentas filateli tampaknya
punya arti tersendiri. Pasalnya, har-
ga dari prangko yang satu ini ’ter-
lalu”’ cepat melonjak naik. Dalam
waktu relatif singkat harga prang-
ko cukup menggiurkan bagi yang
punya atau yang sempat mengolek-
sinya. Sedangkan yang tidak, ya ter-
paksa urut dada.

. Prangko yang diterbitkan seba-
gai usaha untuk melestarikan dan
menyelamatkan orang utan, salah

satu satwa liar yang hampir punah

di Indonesia, dengan nilai nominal
Rp. 75,00, Rp. 100,00, Rp. 140,00,
Rp. 500,00, harga souvenir sheet I,
Rp. 175,00 dan II Rp. 640,00 dan
harga SHP-nya seharga Rp.
1.000,00. Tapi apa yang kejadian
dengan prangko hasil rancangan
ulang Drs. Faisol M, Ibnu Suroto.

Harganya melonjak naik. Me-
nurut daftar harga prangko yang di-
terbitkan Java Stamp Shop Sura-
baya, prangko seri fauna ini satu
sheetnya mencapai harga Rp.17,500
dan harga SHPnya mencapai Rp.
6.500. Harga prangko dalam kon-
disi lux mencapai harga Rp.5.000.

Bahkan dalam katalog prangko
Indonesia 1992 prangko ini terma-
suk rekor kenaikan harga, yakni di-
pegang oleh souvenir sheetnya. Sou-
venir sheet yang dicetak sebanyak
20,000 lembar dengan nominal Rp.
815 dalam Katalog Prangko Indone

Py

Kc-a.‘e*ens: mterﬂaszcﬂ al

lasihkah
unia F

Oleh : Armaidi Tanjung

'sia (KPI) tercantum harganya Rp.

5000 per set (dua buah). Dalam KPI
1992 harganya tertera Rp. 15.000

‘per set, yang artinya mengalami ke-

naikan 200 persen terhadap KPI
1990. Namun, jangan berharap
akan mendapatkan prangko (souve-
nir sheet) tersebut dengan harga me-
nurut katalog.

BAGAIMANA SEKARANG

Dengan gambaran yang diatas,
terlihat prangko orang utan atau
Pongo Pygmaeus sungguh menggiur

kan filatelis untuk memburunya. Ti--

dak salah dikatakan, amat merugi
kalau ada seorang filatelis ketingga-
lan mengoleksi prangko orang utan
yang kembali muncul. Tapi perlu di-
pertanyakan, bagaimana dengan
prangko orang utan yang diterbit-
kan untuk meningkatkan citra Indo
nesia di mata dunia dalam upaya
konservasi jenis satwa dan ekosis-
temnya, khususnya kera besar dan
untuk menyukseskan tahun kun-
jungan Indonesia 1991, seiring de-
ngan diselenggarakannya konferensi
internasional mengenai kera besar se
dunia di Jakarta dan Pangkalan
Bun Kalimantan Tengah. Akankah
mengalami nasib yang sama dengan

’saudaranya’’ yang terdahulu. Ar- .

tinya harganya akan kembali mem-

bubung naik. Atau malah biasa- .

biasa saja seperti prangko jenis lain-
nya. Jawabannya tentu kita nanti-
kan saja dalam beberapa waktu men
datang. Akan tetapi, tampaknya
apa yang dialami Pongo Pygmaeus
terdahulu bisa saja diikutinya. Soal
nya wakrtu terbitnya tidak begitu la-
ma jaraknya. Bahkan prangko Po-
ngo Pygmaeus yang terdahulu ma-
sih diincar-incar kalau ada yang me-
nyimpannya, selain filatelis.
Sayang, dari segi jumlah prang-
ko Pongo Pygmaeus kedua lebih ba-
nyak dicetak yang tentunya akan
mempengaruhi  kelangkaan dari
benda-benda filatelisnya. Sebagai
perbandingan, jumlah SHP prang-
ko Pongo Pygmaeus pertama (mak-
sudnya seri fauna tahun 1989) dice-
tak sebanyak 12.500 buah, sedang-
kan yang kedua dlcetak 15.000
buah. Souvenir sheet prangko per-

engenai Kera Besar Sedunia
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tama dicetak 20.000 buah dan ke-
dua naik menjadi 30.000 bah. Ha-
nya jumlah prangko yang sama, yak
ni masing-masingnya 2 juta keping.
Dengan meningkatnya jumlah cetak
(edarnya) masihkah akan mempu-
nyai nilai harga dan kenaikan seperti
yang prangko yang pertama. Tentu
nya sama-sama kita tunggu.

BEDA

~ Beberapa perbedaan yang lain |

yang cukup menonjol dan menarik
adalah penerbit dari prangko itu
sendiri. Prangko pertama diterbit-
kan oleh Departemen Pariwisata,
Pos dan Telekomunikasi R1, Direk-
torat Jenderal Pos dan Telekomu-
nikasi. Sedangkan prangko kedua
diterbitkan Perum Pos dan Giro ja-
lan Cilaka No. 73 Bandung. Akibat
beda penerbitnya, terlihat kualitas
SHP-nya prangko kedua kurang
baik.

Penulis yang kebetulan melihat
beberapa SHP di BPM Kantor Pos
dan Giro Besar Kelas I Padang, ba-
nyak SHP asalan. Ada yang tidak
lurus, masing-masing sudut atau
siku-siku sampul kurang baik, bah-
kan ada gambar SHP yang ditampil
kan mengalami kesenjangan bila di-
lihat dari depan sampul. Hal ini
agaknya perlu jadi perhatian bagi
Perum Pos dan Giro dalam mence-
tak prangko, SHP dan souvenir
sheet selanjutnya. .

Selain itu juga warna prangko
yang ditampilkan beda. Dulu war-
na dasarnya putih dan sekarang
campuran putih, kekuning-ku-
ningan, dan hijau yang pudar. Di-
sertai warna orang utan yang khas.
Masingt -masing harga satuan
prangko Pongo Pygmaeus adalah
Rp. 200, Rp. 500 dan Rp. 1000.
Ukuran prapgko 22,30 x 38,60 mm,
perforasi 13%4 x 12% yang diran-
cang oleh Drs. Faisal Mustofa, Ib-
nu Suroto dan Triadi Margono.

Perancang souvenir sheet adalah
Triadi Margono dan SHPnya Sa-
djirun. Sayang, harga satu seri leng-
kap untuk mendapatkan prangko
ini cukup tinggi bagi kalangan fila-
telis pemula, terutama yang hidup-
nya Senin Kemis. Bayangkan untuk

"ramgke "Pongo Pygmaeus’’ Kedua,
lenggemparkan
ilatel

mendapatkan satu seri lengkap ha-
rus mengeluarkan uang sekitar Rp.
6.200 sedangkan yang terdahulu cu-
ma kurang lebih Rp. 2.630. Jelas
kondisi ini kurang memberikan pe-
luang bagi filatelis pemula untuk

-memiliki seri yang satu ini. Teruta-

ma yang berkantong tipis.

PONGO PYGMAEUS
Pongo Pygmaeus atau orang

- utan merupakan satwa langka di In-

donesia yang diterdapat di pulau
Kalimantan dan Sumatera. Barang-
kali itu sebabnya pada souvenir
sheet terdapat gambar pulau Suma-
tera, meski konferensi internasional
mengenai kera besar sedunia itu ber-
langsung di Pangkalan Bun Kali-
mantan Tengah. Orang utan di Xa-
limantan berjenis Pongo Pygmaeus
pygmaeus dan di Sumatera Pongo
Pygmaecus abelli. Beberapa jumlah
orang utan ini tak ada data pasti.

Diabadikannya konferensi kera
ini diatas prangko, .agaknya me-
mang sepantasnya pula. Mengingat
konferensi tersebut merupakan per-
temuan tentang kera terbesar sepan-

Jang sejarah dunia. Tidak kurang:

dari 90 persen ahli kera di dunia
menghadirinya, seperti Dr. Kelly
Stewart ahli gorilla, Prof. Dr. Birute
Galdikae ahli orang utan, Prof. Dr.
Jane Goodall ahli simpanse atau bo-
nobo dan lain sebagainya. Sebagai
pembanding, pada konferensi seje-
nis di Wina Austria tahun 1974, ha-
nya diikuti sekitar 50 persen ahh di
dunia.

Bahkan konferensi ini boleh di-
bilang sukses dalam mencetuskan
dua deklarasi penting. Pertama Dek
larasi Tanjung Puting dan Deklarasi
Konferensi Internasional Kera Be-
sar. Dr. Kelly Stewart yang memba-
cakan Deklarasi Tanjung Puting
menghimbau kepada masyarakat du
nia untuk meningkatkan kerja sama
menciptakan tatanan baru ling-
kungan hidup. Deklarasi kedua be-
risikan empat butir,

Diantaranya, pertama menghim

bau dunia untuk menaruh perhatian |

terhadap species kera besar. Kedua,

mengakui keterlibatan LSM atau |

lembaga swadaya masyarakat, dan
meningkatkan kerjasama dengan

R TR Bl

negara maju. Ketiga, memantapkan |
upaya melindungi kera besar dan |

keempat, memberi dukungan terha-
dap berbagai forum yang bertujuan
melestarikan populasi kera besar
tersebut.

Agaknya, melalui dua seri prang
ko Pongo Pygmaeus, terutama yang

diterbitkan khusus pada Konferen- |

si Internasional mengenai Kera Be-

sar Sedunia, perhatian semua pihak |

untuk mengindahkan himbauan ke-
dua deklarasi tersebut bisa terujud.
Terutama dikalangan filatelis yang
telah menjadi kera besar (orang
utan) sebagai barang koleksinya.
Salan satu partisipasi akan himbau-
an tersebut.

Diakhir tulisan ini, akankah Po-
ngo Pygmaeus yang kedua menga-
lami nasib yang sama dengan per-
tama. Dimana nilai filatelisnya be-
gitu cepat melaiu naik. Jawabnva
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Binatang Purbakal

Perangko

::‘Tarbosaurus, Brontosaurus,  Platybelodon, Dimor-
phodon, Stegosaurus, merupakan nama nama binatang pur-
bakala, yang ribuan tahun lalu pernah berjaya. Namun

karena perputaran zaman yang terus

menerus,

mengharuskan binatang binatang purbakala semakin tersisih
dan lambat launnya menjadi punah di muka bumi.

Di dalam sejarah, binatang
binatang purbakalai ini tidak begitu
diketahui secara pasti. Baik itu asal
mulanya binatang ini muncul ke
muka bumi, maupun penyebab
punahnya binatang purbakala. Tapi
scbagian orang berpendapat, bina

Yo
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MAGYAR POSTY ™
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tang-binatang purbakala punah
akibat kurangnya makanan, akibat
perputaran zaman yang semakin
cepat dan semakin berkembang,
dan lain sebagainya. Namun pen-
dapat pendapat itu belum dapat
dikategorikan sebagai jawaban yang

PLATYEELODONR

8"

benar. ‘
BERLANJUT

Karena perkembangan zaman
yang terus berkembang dan
populasi manusia yang terus cepat
berkembang menyebabkan binatang
binatang semakin sempit untuk
mencari tempat hidupnya.

Bukan hanya binatang purbakala
saja yang punah. Tapi kepunahan
binatang terus berlanjut tanpa henti
hentinya.

Di Indonesia saja, banyak sckali
binatang-binatang yang terancam
akan kelestariannya. Seperti Badak

BRONTOSALRUS

MAGYAR POSTA

la Masuk

Sumatera, Harimau Sumatera, Cen
derawasi, Komodo, Gajah Suma
tera, dan masih banyak yang
lainnya. %
Terancamnya binatang-binatang
ini, faktor yang paling jelas yakni
perburuan yang tak henti-hentinya,
hanya ingin mengambil untung yang
banyak. Bisa jadi binatang-binatang
yang disebutkan diatas lambat laun-
nya akan punah. Dan jelas dengan
punahnya binatang-binatang ter
sebut akan menjadi legenda untuk
generasi berikutnya, séperti

binatang binatang purbakala yang |

sckarang ini menjadi cerita dongeng
belaka. Akan kehebatannya.
PERANGKO
Berbagai negara akhir akhir
tahun ini mengeluarkan perangko
dengan gambar macam macam bina
tang purbakala. Seperti negara Laos
yang mengcluarkan perangkonya
pada tahun 1988, Dan kemudian
negara Bulgaria juga mengeluarkan
perangkonya pada tahun 1989. Pa
da tahun 1990 Honggaria menge
luarkan perangkonya. Lalu setahun
kemudian, tepatnya pada tahun
1991 Tanzania mengeluarkan pe
rangkonya, dan ada beberapa
negara lainnya yang juga turut
mengeluarkan perangko yang ber
gambar binatang purbakala,
Seperti halnya dengan negara
Honggaria yang mengeluarkan pe
rangkonya lewat Magyar Posta,
Perangko tersebut terdiri darj
binatang Tarbosaurus dengan harga
3 Ft, Dimerphodon dengan harga §
Ft, Platybelodon dengan harga 8 Ft,
Brontosaurus dengan harga § Ft,
dan Stegossaurus dengan harga S Ft,
Hadirnya perangko bergambar
binatang purbakala ini, diharapkan
dapat menambah iimu pengetahuan

tentang binatang-binatang pur- |

bakala. Dan yang paling utama |

yakni agar kita

semua  dapat |

menyayangi binatang binatang agar |
dapat melestarikan ludupnya sam- |

par ke generast yang akan men-
datang. (FM)
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PERCIKAN air Sungal Musi

« Yang membelah kota Palembang se.

<rasa masih berkejar kejar dan
«ierdengar’ gemercik riuh pada
~ arusnya, tatkala catatan ini dituang

"2 dalam paragral yang sedang diketik.
L : -

e o .
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Oleh : Drs. Syahniman .

nuwta ralembang masih tertidur,
ketika utusan Pengurus Daerah
Perkumpulan Filatelis Indonesia
Sumatera Utara tiba disana.
Paginya Bapak Menteri Pariwisata
Pos dan Telekomunikasi, Soesilo

LI T T T I T IR I IR NN B A O B B R AN

-~

(atm‘an Ringkas Mengikuti Pameran Surat Mas
Ra|a Raja Dan Panfila “92 Di Palembung

ja raja diluar, termasuk Kerajaan

Inggris. Yang lcbih penting dari
pameran ini adalah untuk mening
katkan semangat menulis surat dan
naskah dikalangan masyarakat
Indonesia.

Bagi filatelis ini juga untuk

~melihat cakrawala Juas akan mutu

Sudarman meresmikan Pembukaan
Pameran Nasional Filateli 1992,
Pameran Surat Mas Raja-raja dan
Naskah-naskah #' Gedung Tau:an
Budaya Sriwijaya Palembang.

KWALITAS FILATELIS
* Pada ' pidato pembukaan

‘pameran, para hadirin dit -adapkan

pada seorang flgur pendobrak
tingnya "'filateli’” dimasyarakatkan,
tidaklain adalah seorang menteri
yang sangat antusias akan perkem-
bangan filatelis ditanah air. Menteri
Soesilo mengemukakan, Surat meru
pakan bukti nyata yang dapat
menguak perkembangan dan kchi
dupan bangsa.

Berbagai usaha manusia sejak
dulu sampai saat ini mengabadikan
berbagai peristiwa dalam suatu
guratan berbentuk surat yang sangat
berarti dikemudian hari. Telah
dibuktikan bahwa sepucuk sura:
dapat meremu kenali kebecaran
bangsa Indonesia tempo doeloe.

Surat dan Naskah raja raja yang
dipamerkan dibuat pada abad 13-19
yang ditulis dalam berbagai bahasa
daerah Indonesia, seperti Naskah
melayu, naskah jawa, Buku Batak,
naskah bali dan lombok, sulawesi
selatan, dan lain lain. Juga surat
tanda setia kepada Sultan Ratu
Ahmad Zainuddin, Residen di Pa
lembang, Naskah kertas, beraksara
arab, berbahasa melayu, bentuk
prosa. Tertera angka tahun 1318
Hijriah.

Penyelenggaraan pameran ini
dimaksud untuk memperlihatkan
keindahan seni surat menyurat dari
masa lampau serta pembuatan
naskah naskah pada zamannya.

Juga memperlihatkan bawa
dizaman silam, raja raja vang ada
di Nusantara telah berhubungan
melalui surat menyural dengan ra-

profesional pengumpulan benda
filateli. Dalam kesempatan itu, Pak
Menteri berkclakar, karena bangsa
kita lebih suka nulis pada ngomong.
RAPAT TAHUNAN

Pameran Nasional Filateli’92

- dan Pameran Surat Mas Raja-raja

dan Naskah naskah Nusantara ini
berlangsung dari tanggal 28 Januan
- | Pebruari 1992. Pada kesempatan
itu diadakan Rapat Tahunan PFI
yang dibuka oleh Ketua Pengurus
Pusat PFI, Letjen (purn) Mashudi
yang juga Kakwarnas, lLaporan
kegiatan tahun 1991 dibacakan oleh
Wakil ketua PP PFI, Bapak_Ir Mar-

soedi yang juga Dirut Perum Pos |

dan Giro.

Hasil rapat tahunan ini antara
lain, untuk m-r._ persiapkan diri bagi
penyelenggaraan Pameran Filateli

Asia Pasifik di Surabaya, berte !
patan dengan HUT kota Surabaya |
ke 300 tabun 1993, Pameran akbar |

ini nantinya bernama INDOPEX
'93 (Indonesia Philatelic Exhibition
1993).

Hasil lain, Pembentukan Tim
Penyuluhan Filateli tingkat pusat,
Penyusunan dan  penerbitan pe
doman penyuluhan, Penyeleng-
garaan Pameran Surat Mas Raja-
raja dan Naskah-naskah Nusantara

di 11 propinsi, Pendinian Yayasan |

Filatel Pelantikan Pengurus Daerah
PElL

Pameran Surat mas raja raja di
Palembang ini adalah yang ke em-
pat kahli sctelah di Jakarta,
September 199] - di Yogyakana,

Oktober 1991 dan di Medan, De |

sember 1991
bulan Pebruar 1992 pameran akan
diadakan v Banda Acch, Diharap
kan rekan rekan filatehs Banda

Direncanakan untuk |

Acch, Dacrah Istimewa Acch ber
(}\u‘m aktip dan menyambutnva |
dengan getar filateli tersendiri, * *
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Dunia Pers Dan Jurnalistik Filateli RMasih

Berada Di Persimpangan Jalan

Oleh ; Thamrinr MK

DUNIA tulis menulis dalam filateli di Indonesia sungguli
sangat memprihatinkan sekali. Kalau kita buka lembaran sc
jarah Izhirnya perkumpulan Filatelis di Indonesia mungkin

kaget. Perkumpulan Filatelis di Indonesia sudah

ada pads

tanggal 29 Maret 1922, yang pengurus dan anggotanya ter-
batas pada kalangan pembesar Belanda saja, jadi suatu hg]
yang mustahil akan dapat berkembang pesat pada saat itu.

Bangsa Indonesia mulai lega un-
tuk berfilateli sesudah zaman
kemerdekaan yang pada masa itu
nama perkumpulan sudah berubah

yakni Algement Vereniging Pila™

. telisten In Indonesia (AVPI) pada

tahun 1947, Pada masa ini juga ben- -

- tuk perkumpulan masih ngambang,
-filatelis masih banyak kendala, ka
rena harus mempertahankan negara
atas agressi Belanda. Prangko In
donesia pada saat itu bentuk dan
warnanya serta cetakannya masih se

. derhana sekali. : e
_ Setelah zaman orde Baru, barulah
perfilatelian agak menggembirakan,
. karena tantangan hanya berada di
dalam negeri saja. Pergolakan
. politik boleh dikatakan tidak ada
. lagi, hingga pihak yang berwenang
- dengan urusan Filateli mengadakan
mbenahan diri untuk mengada
ﬁzem atau meningkatkan mutu Fila
teli Indonesia. Peredaran benda
Filateli sudah terdata dan terangkum
. rapl, baik untuk kampanye ke luar
negeri maupun tentang keindahan
alam Indonesia dengan flora dan
faunanya, disamping menampilkan
budaya bangsa ktia sendiri di atas

gambar prangko. : .
PERS 3

a4 & a's a2 aoaoa

nya ? Memang dunia pers sangat
. erat hubungannya dengan dunia
» tulis menulis khususnya tulisan
- Filateli, baik yang sifatnya Informasi
atau suatu kajian ilmiah untuk me
numbuhkembangkan dunia Filateli.
+ Hal ini terlampau sedikit sekali
yang diminati oleh para Filatelis dj
$amping pendidikan tulis menulis
filateli memang belum ada dj In-
donesia. Penulis-penulis Filateli ada
karena tuntutan jiwanya saja, karena
keprihatinannya semata. Yang masih
baru belajar menulis soal filateli
biasanya di salurkannya pada
Bulletin Perkumpulan Filatelisnya.
Di Indonesia tidak semua Perkum.
pulan Filatelis mempunyai media
komunikasi atau bulletin (lihat-tabel
) Filateli,
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" Bagaimana dengan dunia pers-

Padahal jumlah Perkumpulan Fi
latelis di Indonesia berjumlah lebih
dari 118 perkumpulan. Bila diban
dingkan dengan Bulletin yang terbit
dengan jumlah perkumpulan yang
ada kini sudah sangat tidak seban
ding. Setidak-tidaknya tiap perkum
pulan idealnya mempunyai bulletin
filateli, disamping media komuni
kasi yang diterbitkan oleh Perurm
Pos dan Giro yakni Majalah Sah:
bat Pena yang terbit tiap bulan.
Memang sangat sulit untuk mener
bitkan suatu Bulletin Filateli, karena
harus menggerakkan berbagai multi
fungsi yang ada.

Multifungsi yang dimaksud ada
lah ilmu pengetahuan filateli, lite
ratur filateli dan pengelolaannya.
Redaktur Bulletin harus seorang
filatelis yang kental dan mempunyai
dasar ilmu jurnalistik atau setidak-
tidaknya adalah pengalaman di
bidang penerbitan. Adanya Tespon -
dari anggota perkumpulannya seper
ti rajin melunasi iuran bulanan,
mengisi halaman pada medianya un-
tuk memfungsikan keberadaan bulle
tin yang diterbitkan.

Hal-hal pokok ini mutlak adanya
dan terbukti sendiri dari sebanyak
perkumpulan filatelis di Indonesia
hanya beberapa perkumpulan saja
yang mampu untuk menerbitkan
media komunikasinya. Dan inipun
perlu masih digarisbawahi lagi
karena adanya perkumpulan filatelis
selalu menerbitkan tarip bulan, dua
bulanan dan ada juga yang tak kon
tinu tiap tahunnya.

PERLU

Peranan media komunikasi
(bulletin filateli) sangat diperlukan
sekali untuk melihat perkemban gan
filateli, informasi baru filateli,
berita-berita hangat dari perkum
pulan lain dan lain-lain yang ada
kaitannya dalam soal filateli. Pen
didikan melalui media Komunikasi
sangat cocok sekali karena terbaku.
Media komunikasi filateli juga
cocok sebagai penempa penulis-
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penulis muda filateli sebelum me "

nerjunkannya ke suatu media massa
(koran) sebagai sumbangsihnya pada
dunia hobbynya.

Pendidikan Pers dan Jurnalistik
Filateli harus jadi perhatian penuh

pihak PP. PFI sebagai wadah utama _

filatelis Indonesia. Dan sedapat
mungkin Pengurus Pusat PFI meng
upayakan suatu penerbitan atau
katakanlah berkala khusus bidang
filateli yang ditangani secara profe-
sional, bisa juga dalam bentuk
tabloid.

Memang media komunikasi dari
PP. PFI dulu ada tapi sayang penge
lolaan dibuat secara asal saja, kalau

kita- bandingkan. dengan media ;

cabang PFI yang ada, sebagai con-
‘toh media Komunikasi yang dikate
gorikan sudah mapan adalah PFI
Surabaya dengan nama Bulletin
Filatelis, PFI Jakarta dengan nama
Berita Filateli, dan PPRB Bandung
dengan nama Mafira, yang penuh
dengan info filateli baik dalam
maupun luar negeri yang sulit un-
tuk ditandingi oleh media Komuni
kasi daerah lain. . :

Untuk meningkatkan dunia jurna
listik kita PFI harus bekerja sama
dengan Persatuan Wartawan In-
donesia (PWI) untuk dapat meng-
gali ilmu Jurnalistik atau tulis
menulis serta nanti diramu dengan
pengetahuan  Filateli. Tapi

mungkinkah untuk meningkatkan -

dunia hobby filateli dengan jalan
nya sendiri ? Jelas tidak mungkin
kita harus banyak kaitan dalam hal
kemajuan.

Pada tanggal 19 April 1987 telah |

terbentuk Himpunan Penulis Filateli
Indonesia (HIPFIL) yang masih di
kordinator oleh Saudara Drs.
Richard YS. MBA. yang masih tarap
menggalang kesatuan para penulis
Filateli (Kompas, 7-5-1987). Untuk
tahap berikutnya perlunya ada pe
ningkatan dan realisasi vang dapat
dipertanggungjawabkan demi terse
barnya pengetahuan filateli lewat
media massa dan elektrik di bumi
Pertiwi ini. Memang tantangan segar
selalu datang setiap hari sebagai
bukti kerjasama antara Perum Pos
dan Giro dengan Pramuka, dengan
dibentuknya Pramuka Pecinta Fila
teli (PPF).

Sedangkan kerjasama Dirjen
Postel dengan Dirjen Dikdamen Dr.
Hasan Walinono dalam pembina
an dan pengembangan siswa Pengge

-mar Filateli di sekolah-sekolah akan

membawa prospek yang cerah dalam
hal pembinaan. Bagaimana peran
Pembinaan Filatelinya nanti ? Ini
juga membawa prospek cerah nan-
tinya bagi Tabloid Filateli yang nan
tinya terbit entah kapan ?

- KORAN

Ada juga suatu koran yang mengi

si ruang filateli khusus ti2-

filateli. Koran tersebut antara
Harian Indonesia, Harigsn Anal
Minggu, Prioritas (tidak terbi:
Jawa Post Minggu, yang
kenan untuk meningka:
baran filateli di Indones
Ada juga media lain yang
soal Filateli tapi sifatnya 1
saja. (lihat tabe] II). Sedangkan
jalah terbitan Pos dan Giro
merupakan kewajibannya
kan Informasi Filateli, wa
beritnya selalu ketingg
tidak hangat lagi karna tid
dalam penerbitannyz. S
kan Majalah Merpati Pos k
untuk pegawai Pos dan Gir
sering pengurus Filatelis kebagia
Majalah tersebut karena
masalah filatelinya-
*" Kalau kita perhatikan den
sama sebenarnya Majalah
Pena terbitan Pos dan Giro <
dominan sekali untuk peng
an filateli karena ia berada
pelosok daerah terpencil s=ka!
Harganya terjangkau sekal
masyarakat daerah, ini
menerobos pengembangan
tapi sayang tiap terbit masa!
ilmuan Filateli kelihatan kv
dominan tapi sering mem
lah kegiatan filateli saja d
masalah umum. Banyak rekan
lis tidak banyak memanfazatkzarry
sebagai dasar pengetahuan.
= KURANG EKPOSE

Pada acara Internasional
berlangsung di Yogyakarta pz
Federation inter Asian P
(Fiap Exco Meeting) dari tar
sampai 3 Maret 199! kur
ekspose oleh media massa
dalam skala nasional, hanyz i pu:
oleh TVRI itu pun dalam bentuk
berita saja.

Kalau dipandang dari mut
skala internasional yang meli
bangsa diluar Indonesia se-
tuan rumah penyelenggara pert
an filateli. Sama halnya pad
Kongres Filateli Nasiona! di
pung bulan September 1990, k
juga diekpose oleh Media m
yang bonafit termasuk mediz
dikawasan Sumbagsel,
mengapa apa yang menyebab
alergi dengan filateli. Pada t
merancang kegiatan Nasional Filz
teli dan mencari ketua Umum +
baru pada priode vang akan dz

Kejadian-kejadian ini
jangan sampai berlarut-laru
membuat terlambatnya
filateli karena kurang me
Berita. Walau bagaimanar
Pers dan Jurnalistik san
sekali pengaruhnya uniuk m
rakatkan Filateli di Indon
lagi hobby filateli salah sz
gram kegiatan Pemerintat
Baru, harapan kita semua
sampai terjadi dunia pers dan ;
listik Filateli berada di pe
pangan jalan kita semua. * * =,
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K LIPFILI

BIODATA EDITOR KLIPFILI

Thamrin MK lahir di Kota Palembang pada tanggal 3 guni 1966, setelzh
menyelesaikan Sekolah Dasar negeri 119 dan Sekolah Menengah YALIT:C
di Palembang melanjutkan study ke Kota Bengkulu pada STM Kegerl psca
tahun 1983. Pada tahun 1986 héjrah ke kota Bandung untuk cari peng=-
lamen kerja, dikota inilah banyak menimba ilmy pengetahuen FILATELI
dari Bapak Budi Sutomo, beliau adalah Pedagang Frangko GOGO di jalsn
Braga. Fada tahun 1987 disarankan Pak Budi untuk bergabung dengan se
buah Ferkumpulan FPhilatelis Hemaja Béndung ( PPEB ). Setelah cukup

lama di Bandung kesempatan melihat Musium Pos dan Giro di Gedung Sate

dan Musium Prangko Indonesia ( MPI ) Taman Mini Indonesia Indeh(TNMII)

Jakarta tidak disia - siakan. bSetelah itu pulang lagi ke Bumi Raflesi=

melanjutkan Fendidikan Tinggi di Akademi Teknologi Semarak Bengkulu
( ATSE ) . Kesempatan berfilateli tidak putus, Bulletin MAFIRA dari
YPRB Bandung tiap bulan haair dirumah, bahkan mendaftarkan diri lagi
ke Perkumpulan Filatelis Indonesia ( PFI ) Cabang Bengkulu pada tahun
1990.Semasa Kulizh aktif di Senat Mahasiswa sebagai sekretaris dan
aktif di Himpunan Mahasiswa Islam ( HMI ) Cabang Bengkulu sebagai -
koordinator Departemen Fenerangan ( DEFPEN ) pada tahun 1989-1990.Fa
da tahun yang sama ikut Fendidikan Pers dan Jurnalistik yang diseleng
garakan olell FWI Cabang Bengkulu kerjasama dengan LAPMI.Setelah stop
out Kuliah di ATSB kembali lagi ke Balembang untuk mengaflikasikan
pengetahuan selama didapat dulu. Artikel - artikel Filateli banyak di
kirim pada mass media di daerah maupun di Pusat, walau banyak yang di
tolak tapi ada juga yang dimuat.Di Falembang bergabung dengan FFI Cab.
Palembang dan menghidupkan kembali Bulletin INFAP duduk sebagai Pim-
pinan Redaksinya tshun 1991. Selama di Palembang mengadakan Kegiaten
PAMERAN FILATELI dengan nama SRIWIJAYA PHILATELY EXHIBITION (SPILﬁX)
1991 pads kesempatan ini menampilkan koleksi Tematik TOKOH — TCKOH .
Dan pada tahun 1992 PFI Cabang Palembang duduk sebagai Tuan Rumah
Pameran Nesional Filateli ( FAKFILA ) 1992 serta hapat Tehunan IFI
sekaligus Pameran Surat Emas dan Reja - kKaja, pada even Nasional ini
ditunjuk sebagei Koordinator Seksi Pameran atzu sebagai Komisaris
Jenderal suatu tugas yeng berat syukur berakhir dengan baik tanpa ada
permasalahan yang fatal. Untuk menambah wewasen filateli maka berga-
bung juga dengan FFI Cabang Medan dan mendafterkan diri juga dengan
Himpunan Penulis Filateli Indonesia ( HIPFIL ) dengan nomor anggota
HIPFIL - 0Y hingga sekarang, semoga KLIFFILI perdana ini zkan ter -

bit kontinu tiap 6 ( enam ) bulan sekali, semoga . Terima kasih,
ENEEIURNS. (1. ;. —
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